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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Konsep Bahan Ajar

Salah satu tugas pendidik adalah menyediakan suasana belajar yang menyenangkan dan
efektif. Salah satu cara untuk membuat pembelajaran menjadi menyenangkan adalah dengan
menggunakan bahan ajar yang menyenangkan dan efektif yaitu bahan ajar yang bisa membuat
peserta didik merasa tertarik dan senang mempelajari bahan ajar tersebut. Bahan ajar
merupakan satu komponen yang sangat penting di dalam mendukung proses pembelajaran.
Para ahli mendefinisikan tentang materi ajarsdengan sudut pandang yang berbeda-beda.
Berikut ini adalah beberapa defipisi bahan ajar yang dikemukakan oleh para ahli bahasa.
Menurut Brown (1995) menyatakan bahwa-bahan.ajar adalah apapun yang berkenaan dengan
deskripsi secara sistematis tentangtekniksteknik dandatihan-latihan‘yang digunakan di dalam
pembelajaran di dalam kelas/Definisi“ini dapat.mencakup/bukuteks yang digunakan, materi
yang berasal dari program atdio dan visual, permainan-permainan, ataupun jenis-jenis
aktivitas yang beragam yang berlangsung. datam-kelas. Kunei dalam pengembangan materi
yang sesuai adalah -memastikan-bahwa..matert, yang.-diberikan di=deskripisikan dan di
organisasikan dengan efisien dan baik. Sehingga pengajar kisa' mengajarkannya dengan waktu
dan persiapan yang tidak terlalulama.

Kemudian Cumningwarth’ (£995) menyimpulkanahwa,ada beberapa peranan penting
bahan ajar dalam pembelajaran bahasa; yaitui-1)rSebagar'sumber bagi materi penyajian (lisan
dan tulisan); 2) Sebagai \suatl sumber—~kegiatan~fatinan dan interaksi komunikatif bagi
mahasiswa,; 3) Sebagai suatur-rujukan tata pahasa, kosa-kata=pelafalan, dan lain-lain bagi
mahasiswa; 4) Sebagai suatu sumber bagi stimulasi dan gagasan-gagasan bagi kegiatan
didalam kelas; 5) Sebagai suatu silabus, yang mereflesikan tujuan-tujuan belajar yang sudah
ditetapkan, dan ; 6) Sebagai pendukung bagi guru yang kurang pengalaman yang ingin
mencapai suatu kepercayaan diri dalam belajar.

Pada awal tahun 200an dalam bukunya Richards (2001) menjelaskan bentuk-bentuk
bahan ajar bisa berupa (a) buku cetak, seperti lembar kerja, atau bahan bacaan, (b) berbentuk
materi non-cetak, seperti kaset atau rekaman audio, video, ataupun materi berbasis computer,
dan (c) bahan ajar yang terdiri dari baik bahan ajar cetak maupun non-cetak, seperti bahan ajar
yang berasal dari internet. Dan ada juga Bahan-Bahan yang dirancang bukan untuk keperluan

pembelajaran tetapi bisa mendukung seperti majalah, surat kabar, ataupun acara televisi juga
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memiliki peranan dalam kurikulum pembelajaran bahasa. Richards (2001) juga menyatakan
bahwa bahan ajar umumnya berfungsi sebagai acuan atau dasar dari banyaknya input bahasa
yang diterima peserta didik dan praktik bahasa yang terjadi di kelas. Untuk alasan ini, untuk
mencapai karakteristik yang dimaksud, bahan ajar harus dikembangkan dengan baik dengan
mempertimbangkan konteks dan kebutuhan dari pengguna atau mahasiswa dan dosen pengajar.

Sedangkan menurut Hyland (2003) menjelaskan bahwa, Bahan ajar menulis adalah
segala sesuatu yang digunakan secara luar di dalam memberikan stimulus, model, dukungan,
di dalam menulis. Bahan ajar ini pada umumnya cenderung berbentuk bahan tercetak, akan
tetapi banyak juga materi ajar yang berbentuk audio dan video sumber-sumber bahan dari
computer dan objek nyata digunakan dalam proses pembelajaran menulis. Bahan ajar
menyediakan berbagai informasi (input) dan’pajanan (exposure) terhadap bahasa tulis yang
didapatkan mahasiswa di dalam ketas, dan hasilnya adalah keputusan dalam memilih teks,
buku teks, dan media yang digunakan tidak-kalah.pentingnya dari merencanakan silabus dan
unit pembelajaran. Hyland (2003)"mengatakan bahwa balan ajar mempunyai peranan paling
penting dalam pembelajaranymentlis.dan digunakan seeara luasantuk memberikan stimulus,
model, dan mendukung menuliStu sendirl. Materi-materini pada umumpya adalah materi
cetak (printed materials), tetapi sekarang.banyak juga bermunculan bahan ajar berbentuk
audio, visual, materi -berbasis eomputer, 'dan-ebjek-objek-nyata*Semua Bahan ini berperan
sebagai penyedia input dan pajanan pada bahasa‘tulis yang\diterima/mahasiswa didalam kelas.

Hyland (2003) yugaymenjelaskan Salah satu peran penting dari hahan ajar adalah untuk
menyediakan fondasi\bagi pemahatman mahasiswa terhadap’ menulis jesai dan penggunaan
bahasa. Bahan ajar sering digunakan-untuk menghadirkan¢focus bagi bahasa, seperti untuk
membantu (scafflhold) mahasiswa dalammengentrol teks-teks yang berbeda sebagai suatu
aktivitas pendahuluan untuk-sampai.kepada pienulis tahap-terbimbing atau pemaham mereka
terhadap struktur-struktur dan kosa kata teks yang penting melalui latihan-latihan penguatan
pada tingkat kalimat. Materi-materi yang membantu mahasiswa kearah memproduksi kalimat-
kalimat yang jelas dan akurat. Yang terpenting adalah sebagian besar latihan-latihan bahasa
yang efektif tidak diberikan secara terpisah dari bagaimana materi-materi ini digunakan di
dalam jenis-jenis teks tertentu, tetapi dikaitkan secara lebih erat pada teks untuk membantu
mahasiswa membentuk makna bagi pembaca dan konteks tertentu. Model digunakan untuk
menggambarkan fitur-fitur teks yang sedang dipelajari. Sampel-sampel representatif dari teks
yang menjadi sasaran bisa dianalisis, dibandingkan dan dimanipulasi untuk menjadikan
mahasiswa sensitive terhadap fakta-fakta bahwa tulisan berbeda-beda lintas genre, dan mereka

perlu memperhatikan struktur-struktur tertentu dan fitur-fitur linguistik yang sedang dipelajari
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untuk mencapai tujuan menulis. Proses ini dikenal dengan membangkitkan kesadaran
(consciousness rising), suatu proses yang membantu mahasiswa menciptakan teks dan
mereflesikan menulis dengan membantu mahasiswa focus pada bagaimana sebuah teks bekerja
sebagai sebuah wacana. Model mendorong dan membantu mahasiswa untuk mengeksplorasi
fitur-fitur retorika, gramatika, dan kata kunci dari sebuah teks dan membangun pengentahuan
ini untuk membangun teks mereka sendiri.

Hyland (2003) berpendapat bahwa bahan ajar pada umumnya digunakan untuk
menyediakan stimulus pada proses menulis dan diskusi, sebagai titik awal bagi input dsan
analisis bahasa, dan sebagai gagasan untuk mengatur kegiatan belajar. Di dalam konteks
Bahasa Inggris sebagai bahasa asing dan bahasa kedua, materi mempunya peranan penting
dalam pembelajaran menulis dalam hal (a) sebagai penyangga bahasa (language scaffholding),
(b) model, (c) rujukan, (d) stimulus™ Hyland j(2003) mendefiniskan Peran bahan ajar yang
keempat adalah sebagai stimulus. Materi ini.diberikan'untuk melengkapi tugas dalam kegiatan
pra menulis dan pasca menulis. Fdjuan dati mater inisadalah melibatkan mahasiswa dalam
berfikir tentang bahdsa dan/penggunaannya dengan “miemstimulasikany ide-ide, mendorong
adanya keterkaitan dengan pengalaman-pengalaman tertentuy, dan mengembangkan topic-topik
yang dapat mengartikulasikan /gagasan’ mereka:; Materi-materi stimulus mencakup bacaan-
bacaan seperti puisi, eerpen; teks-jurnalistik,-otebiografi,~dan tekss=teks professional: materi
audio, ceramah perkuliahan, proegram radio;-materi-visual Seperti video, doCumenter, program,
televisi, gambar, kartun; materi elektronik halaman web, jurnat elektronik, dan objek-objek
nyata.

Menurut Harding (2007). menyarankan-tigairekomendasi dalam proses pembuatan
satu paket bahan ajar yang lengKap yaitu dengan:=t)menggunakan Konteks, teks, sesuai dengan
ranah pendidikan mahasiswe;=2)-mengeksploitasi seusai-dengan vakasi atau sesuai dengan
bidang mereka; 3) membuat tugas yang authentic sesuai bidang. Arend dan Kilcher (2010)
menyarankan model motivasi ARCS Keller yaitu dosen harus melakukan hal-hal berikut ini:
1) Membangkitkan minat atau rasa ingin tahu dengan menyajikan bahan ajar yang menantang
atau menarik;2) Mempresentasikan materi lebih dari satu bentuk ke bentuk yang menarik
sesuai dengan gaya belajar siswa yang berbeda; 3) Membuat pembelajaran lebih variatif dan
merangsang mahasiswa tetap terlibat pada tugas belajar; 4) Menghubungkan materi yang baru
dengan materi pembelajaran sebelumnya,; 5) Menautkan pembelajaran untuk pencapaian
tujuan eksternal jangka panjang seperti mendapatkan pekerjaan, dan; 6) Mengidentifikasi dan

memenuhi kebutuhan pribadi mahasiswa.
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Selain itu Brian Tomlinson berpendapat bahwa bahan ajar yang baik adalah merujuk
pada apa pun yang digunakan oleh dosen atau peserta didik untuk memfasilitasi pembelajaran
bahasa. Materi jelas dapat berupa video, DVD, email, YouTube, kamus, buku tata bahasa,
pembaca, buku kerja atau latihan fotokopi. Mereka juga dapat berupa surat kabar, paket
makanan, foto, dan ceramah langsung oleh pembicara asli yang diundang, instruksi yang
diberikan oleh dosen, tugas yang ditulis pada kartu atau diskusi antara peserta didik. Dengan
kata lain, mereka bisa berupa apa saja yang sengaja digunakan untuk meningkatkan
pengetahuan dan / atau pengalaman peserta didik bahasa. (Tomlinson, 2011 h.2).

Sedangkan menurut Andi Prastowo (2012) dalam bukunya yang berjudul panduan
kreatif membuat bahan ajar inovatif disebutkan bahwa bahan ajar merupakan segala bahan
(baik informasi, alat, maupun teks) yang disuSum,_secara sistematis, yang menampilkan sosok
utuh dari kompetensi yang akap~dikuasai gjpeserta didik dan digunakan dalam proses
pembelajaran dengan tujuan untuk perencanaan-dan_penelaah implementasi pembelajaran dari
pengertian-pengertian tersebut, media |pembelajaran’ sepetti buku,\video, program audio,
maupun komputer yang bDeriSi tentang pelajaran yang dengan” sengaja dirancang secara
sistematis, maka\bahan-bahan tersebut dinamakan_bahan ajar. Namun, jika tidak dirancang
sistematis meskipun mengandung materi ‘pelajaran, \maka tidak bisa mefnyebutnya sebagai
bahan ajar. Ini menunjukkarrletak-perbedaan antara bahan-ajar dengan-yang bukan bahan ajar.

Abdul Majib menyatakan jahwa ada‘empat model bentukidari bahan ajar yaitu: 1)
Bahan ajar dalam bentuk Getak) (printed) seperti handout, pukw; modul, lembar kerja siswa,
brosur, foto/gambar; 2) Bahan ajarrdalam bentuk dengarfaudio).seperti kaset, radio, piringan
hitam, dan compact diskzaudio; 3),Bahandjaraudtotvisual seperti video compact disk, film; 4)
Bahan ajar interaktif (interactiveé teaching material)Seperti CD interaktif. (Abdul Majib 2013:
174). Susikaran (2015) dalam~perelitiannya/menyatakan-pahwa pengajaran Bahasa Inggris
Perguruan Tinggi adalah untuk menciptakan suasana pengajaran yang harmonis dan efektif
tinggi di kelas bahasa Inggris untuk membuat mahasiswa mengambil bagian dalam praktik.
Dengan demikian, kita dapat memupuk kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis mereka, yang merupakan tujuan pengajaran terakhir — mengembangkan kemampuan
interkomunikatif Bahasa Inggris mahasiswa ™.

Abdu-Raheem Bilgees Olayinka dalam penelitiannya mengatakan bahwa memahami
bahwa penggunaan bahan ajar sangat penting dalam proses pembelajaran dan menjadi salah
satu alat dalam pengajaran. Bahan ajar juga membuat pembelajaran menjadi lebih mudah dan
menarik, selain itu juga bisa membuat guru dan murid lebih aktif dan berpartisipasi dalam

kegiatan belajar mengajar. (Bilgees, 2016, h.32).
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Seiring berjalannya waktu Alabere Rabiat Ajoke (2017) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa Pentingnya materi pengajaran dalam pengajaran dan pembelajaran tidak
dapat diremehkan. Banyak yang telah ditulis untuk menunjukkan peran materi yang sangat
diperlukan dalam implementasi kurikulum. Bahan ajar membuat belajar lebih, praktis, realistis
dan menarik. Mereka juga memungkinkan dosen dan mahasiswa untuk berpartisipasi secara
aktif dan efektif dalam sesi pelajaran. Mereka memberi ruang untuk memperoleh keterampilan
dan pengetahuan serta pengembangan rasa percaya diri dan aktualisasi diri. (Ajoke, 2017,
h.40).

Berdasarkan teori dan pendapat dari para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
bahan ajar adalah seperangkat bahan materi ajar yang dapat membantu meningkatkan capaian
pembelajaran yang disusun secara sistematis’dan utuh sehingga menciptakan suasana belajar
yang interaktif, inovatif, efektif sertd memudahkan proSes belajar dan mengajar anatar dosen
dan mahasiswa. dapat peneliti maknai_bakwa.suaSana lingkungan pembelajaran Bahasa

Inggris di kelas disiapKkan untuk”bisal membuat - mahasiswa belajar lebih efektif lagi dan
mahasiswa bisa mengambilMagian dari proses pembelajaran yangnantinya bisa meningkatkan
potensi mahasiswa dalam/meningkatkan pembelajaran berbicaray menyimak, membaca dan

menulis.

2.2 Model BahantAjar

Bahan ajar adalah sumberatau sarana pembelajaran yang- terdini dari kumpulan materi
pembelajaran, metode belajar, yangndi desain sesuai@denganSilabus/dan RPS perkuliahan
dengan tujuan mencapai target yang dihatapkanBahan-ajar memliki‘berbagai macam bentuk
dan model ada yang berbentuk‘/media cetak-ada-juga yang noncetak. Bahan ajar dalam bentuk
media cetak paling sering=digunakan oleh/dgsen pepgajar=dit dalam perkuliahan seperti
handout, buku, modul, brosur, foto, gambar, dan lembar kerja mahasiswa sedangkan bahan
ajar multimedia adalah bahan ajar berbasis teknologi multimedia adalah bentuk digital
presentasi menggunakan power point dengan menggunakan media komputer. Dalam
pembelajaran berbasis multimedia, peserta didik dapat mempelajari materi ajar dalam bentuk
CD/VCD interaktif yang dilengkapi dengan kuis untuk latihan dalam bentuk audio ataupun
visual serta Adobe Animate yang akan penulis coba kembangkan dalam penelitian ini.

Nunan (1988) menggambarkan ada beberapa kriteria dalam pemilihan bahan ajar di
dalam kelas. Kriteria tersebut diuraikan dari yang paling penting sampai yang kurang penting,
kriteria-kriteria tersebut adalah: 1) bahan ajar membuat hubungan yang jelas antara kelas dan

dunia luar; 2) bahan ajar membuat perkembangan belajar mandiri; 3)bahan ajar membuat
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peserta didik focus kepada proses pembelajaran; 4)bahan ajar tersedia dengan mudah; 5)bahan
ajar sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan yang diungkapkan oleh peserta didik; 6) bahan ajar
bisa digunakan pada lebih dari satu tingkat kesulitan; 7) Tujuan-tujuan pedagogis materi jelas.

Graves’s (2000) mengatakan bahwa pengembangan bahan ajar adalah proses
perencanaan dimana dosen, instruktur, atau pengajar menciptakan unit-unit pembelajaran dan
unit-unit pembelajaran tersebut membawa tujuan umum dan spesifik pembelajaran.
Pengembangan bahan ajar berarti membuat, memilih, atau, menyesuaikan, dan menyusun
aktivitas sehingga peserta dapat mencapai tujuan yang akan membantu mereka mencapai
tujuan pembelajaran. (2000.p.150). Selanjutnya, Graves’s (2000) juga mengemukakan
beberapa pertimbangan dalam mengembangkan bahan ajar. Pertama adalah pertimbangan dari
aspek mahasiswa. Dalam hal ini materi hargS“dibuat relevan dengan pengalaman dan latar
belakang mereka (diluar kelas). pan bahan @jar harusstelevan dengan kebutuhan afektif
mereka. Aspek yang kedua adalah pembelajaran-.Dalam hallini, proses materi harus memuat
proses penemuan, proseés pemecahan, masalah} dan/analisis. Bahan ajar juga harus dapat
mengembangkan strategi-strategicdantketerampilan-keterampilan”khustis Aspek yang ketiga
adalah bahasa bahan ajar harus bisa menargetkan aspek-aspek kehahasaan yang relevan (tata
bahasa, fungsi, kasakata, dan fain-lain). Bahaniajar juga harus mengintégrasikan keempat
keterampilan berbahasa=(menyimak; membaca;~berbicara,~dan menuks). $elanjutnya, bahan
ajar harus menggunakaniteks-teks yang eotentik.—Aspek ‘selahjutnya adalah konteks sosial.
Dalam hal ini, Bahan ajax fuga, harus berfokus pada lintassbudaya,dan mengembangkan
kesadaran sosial yang kritis,»Aspek*kelima adalah kegidtan-AMateri bertujuan untuk (tugas-
tugas) otentik, memvariasikan peranan/dan pengetompokans’dan menivariasikan aktivitas dan
tujuan. Aspek yang terakhir adalah materi-itu=senditi. Bahan ajdr itu sendiri harus otentik
(berupa teks atau benda nyata);-dan_bervarigsi\(materi_cetak;-audio, Terdapat berbagai cara
yang dilakukan untuk menyusun organisasi atau komposisi bahan ajar. Pertama pengembangan
materi ajar yang mengikuti struktur bahasa. bahan ajar dengan kategori ini berintikan unsur-
unsur ketatabahasaan, sehingga topic-topik materi ajar. Didasarkan pada unsur-unsur tata
bahasa yang dipelajari seperti to be, simple present tense, present progressive, possessive
pronoun, countable nouns, dan lain-lain. Kedua pengembangan bahan ajar berdasarkan topik-
topik yang diajarkan. Dalam kategori ini, bahan ajar dikembangkan berdasarkan topik atau
tema yang menjadi pokok bahasan seperti pendidikan, keluarga, bencana, lingkungan hidup,
pariwisata, kependudukan, dan lain-lain. Ketiga, bahan ajar dikembangkan berdasarkan fungsi-

fungsi bahasa yang ingin diajarkan. Dalam kategori ini, pengembangan bahan ajar didasarkan
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pada fungsi bahasa yang harus dikuasai oleh mahasiswa seperti greeting, leave-taking, asking

question, inviting, greeting, dan lain-lain.

Rusman (2011) menjelaskan Model bahan ajar adalah suatu rencana atau pola yang
dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang),
merancang bahan-bahan pembelajaran di kelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat juga
dijadikan pola pilihan, artinya para dosen bisa memilih model bahan ajar disesuaikan dengan
kebutuhan yang efisien untuk mencapai capaian pembelajaran.

Selanjutnya, Tomlinson (2011) menjelaskan bahwa: 1) Bahan ajar harus mencapai
dampak (impact) 2) Bahan ajar harus membuat mahasiswa merasa mudah; 3) Bahan ajar harus
membantu mahasiswa mengembangkan rasa percaya diri; 4) Apa yang diajarkan harus visual,
dan lain-lain). Graves (2000.p.56) menjelaskan*bahwa bahan ajar yang diterima mahasiswa
sebagai sesuatu yang relevan dam”berguna; yang ke 5) Bahan ajar harus mensyaratkan dan
memfasilitasi investasi diri-mahasiwa.6)-MahasSiswaharus Siap-memperoleh poin-poin yang
diajarkan 7) Perhatian/mahasiswa harus diarahkan’ pada-fitur-fitur liguistic dari input yang
diberikan 8) Bahan-jar harus mehyediakan kesempatan*bagicmahasiswaswuntuk menggunakan
bahasa target untuk mencapai tujuan-tujuan komunikatif; 9)\Bahan ajar hards memperhatikan
bahwa efek positif mahasiswa biasanya’, datang", belakangan;| 10) Bahan ajar harus
mempertimbangkan bahwa mahasiswa brasanyasypunya‘gaya belajar yangiberbeda-beda; 11)

Bahan ajar harus mengizinkan,adanya periode diam (silent period) pada/awal pembelajaran;
12) Bahan ajar harussbisa Wieningkatkan potensi mahasiswa_dengan mendorong keterlibatan
intelektual, estetika, dan emosionab 18). Bahan ajar sebaiknyaAidak bahyak bergantung pada
latihan-latihan terkontrol 14) Bahan ajaF harusimenyediakan kesempatan bagi dampak dari
umpan balik (feedback outcome).

Yusufhadimiarso (2013) menjelaskah bahwa-M0del bahan ajar adalah kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistem dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan Dalam melaksanakan pembelajaran
diperlukan perangkat yang terstruktur dan sisematis karena pembelajaran berkaitan erat dengan
dengan pengetahuan, pemahaman, keterampilan yang akan diperoleh oleh siswa. Yusufhadi
mengatakan bahwa istilah “pembelajaran™ berfocus pada kondisi dan kepentingan pembelajar
(learner centered) oleh karena itu bahan ajar yang dikembangkan harus sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa.

Bahan ajar yang dikembangkan dipengaruhi oleh kepercayaan dan pemahaman penulis

materi tentang pengajaran dan pembelajaran bahasa sewaktu mereka menerapkannya pada
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program tertentu dalam konteks tertentu. Dalam hal ini, proses pengembangan materi
mencakup keputusan tentang menempatkan prinsip-prinsip pengajaran kedalam praktiknya.

Sumarsono, D., Bagis, A. K., & Arrafi, M.A. (2017, h.67) dalam penelitiannya

menyatakan bahwa Dalam proses mendesain bahan ajar, banyak saran ditawarkan pada faktor-
faktor yang membentuk seperangkat bahan tulisan yang bagus. Diantaranya adalah untuk
melihat (1) topik atau spesialisasi, (2) situasi pembelajar, (3) kemahiran umum dan spesifik
bahasa pada tingkat masuk dan keluar, (4) pendidikan siswa sebelumnya, dan (5) pengalaman
budaya . Pengembang juga harus melihat jenis keterampilan yang akan dikembangkan dan
hasil yang diharapkan dari tujuan pembelajaran. Tren saat ini menunjukkan bahwa banyak
penulis di bidang pengajaran bahasa Inggris berusaha membuat materi mereka semenarik dan
semudah mungkin diakses. ”

Dari hasil beberapa pendapat™para ahliydi atas peneliti membuat kesimpulkan bahwa
dalam mengembangkan model bahan ajar, beberapa prinsip yang sangat penting harus menjadi
perhatian serius seperti Kaitan bahan ajar dengan Kurikujum, otensitas materi, dampak materi
bahan ajar terhadap’ peningKatan—keémampuan menulis‘ymahasiswa, \atihan-latihan yang
dikembangkan di dalam bahan~ajar, dan kesempatan bagihmahasiswa untdk menggunakan
bahasa yang dipelajarinya secara baik dan.bemar; dapat peneliti pahami bahwa dalam proses
pembuatan bahan| ajar-ada*beberapa fakiar yang bisa-dijadikan aewan [dalam pembuatan
diantaranya pemilihan topik, suasaha dan koadiSi-kelas, tingkat kemahiran dalam berbahasa,
latar belakang pendidikan dambudaya. Hal-hal tersebut bisa djjadikan, dasar dari pembuatan

bahan ajar yang menatik minat mahasiswa dan memudahkandosen pengajar dalam mengajar.

2.3 Jenis Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan*kompengn bagian ‘penting yang-kemudian dipadukan, sehingga
menjadi sebuah kesatuan kompetensi suatu materi ajar yang baik dan fungsional. Kelengkapan
pada komponen inilah yang dimaksud dengan struktur dari bahan ajar. Dalam proses
mengembangkan bahan ajar, dosen pengajar perlu memperhatikan dengan detail prosedur dan
kaidah yang baik dalam arti mengandung ide kreatif, inovatif, isi yang menarik dan sesuai
dengan tujuan dan capaian perkuliahan. Bahan ajar juga merupakan seperangkat bentuk
kumpulan materi ajar yang disusun sesuai dengan kebutuhan dikelas dengan hasil dari analisis
kebutuhan yang nantinya dijadikan dasar dari pembuatan bahan ajar. Berikut beberapa jenis
bahan ajar menurut para ahli yang sesuai dengan konsep model bahan ajar yang peneliti akan

coba kembangkan dalam penelitian ini:
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2.3.1 Bahan Ajar Berbasis Komputer

Penggunaan komputer dalam proses pengajaran dan pembelajaran bertujuan
meningkatkan mutu pengajaran dan pembelajaran. Berdasarkan Undang Undang Nomor
14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen disebutkan bahwa setiap guru dan dosen harus
dapat memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik.

Bahan ajar berbasis teknologi komputer merupakan salah satu model bahan ajar
yang bisa digunakan dosen pengajar dalam memberikan materi kepada mahasiswa dalam
proses perkuliahan. Sejak memasuki era digital komputer mendapat peran penting dalam
bidang bahan ajar karena kemampuanpya“yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar. Ini merupakan inevasi dalamydunia péndidikan, dan dengan adanya media
berbasis komputer ini dapat mepambah-teferensi dosen dan alternatif yang dapat
digunakan dalam/mengajary“tentunya. dengan /melihat kesesuaiannya dengan kondisi
mahasiswa. komputerwenyediakan berbagal aplikasisoftware yang,dapat digunakan dan
dimanfaatkan sebagai’sarana pengembangan'media pembelajaran.

Pembelajaran menggunakan bahan-ajar.berbasis computer sangat dipengaruhi oleh
teori belajarf kognitif ‘model-pemprosesan<informasi-(informatien processing model).
Model bahan\ajar int menampilkan konséptualitas dari sistem memoripada manusia yang

mirip dengan sistem mempki pada computer (Rusman,/2011 /p. 285-320).

—! » > e
Sensory Shore-Term Short-Term Long-Term
Register > Store N {Working Memory) Memory
— P i

(Sumber: Rusman, 2014)
Gambar 2.1 Model Pemprosesan Informasi

Berdasarkan model di atas, data masuk ke sistem memori melalui pencatat sensor
(sensory register), kemudian dikirim ke penyimpanan jangka pendek (Short-term store)
selama 0, 5 sampai 2 menit untuk analisis pendahuluan. Dari penyimpanan ini
selanjutnya di kirim ke memori jangka pendek atau disebut juga dengan memori kerja
(short-term memory). Disini data yang sudah dianalisis disimpan selama sekitar 20 menit.
Kemudian setelah di transformasi dan di kode menjadi bagian dari sistem pengetahuan

yang disimpan pada memori jangka panjang (long-tem memory). Dalam proses
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penyimpanan pada tempat penyimpanan jangka pendek dan memori kerja, sebagian data
hilang dari sistem.

Goldberg, A., Russell, M., & Cook, A. (2003.h.20) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa komputer harus digunakan untuk membantu mahasiswa
mengembangkan keterampilan menulis, hasil meta-analisis kami menunjukkan bahwa
rata-rata mahasiswa yang menggunakan komputer ketika belajar menulis menghasilkan
karya tertulis sekitar 0,4 standar penyimpangan yang lebih baik daripada mahasiswa yang
mengembangkan keterampilan menulis di atas kertas. Sementara pengajar memiliki
peran penting dalam membantu mengembangkan keterampilan menulis mereka, analisis
yang disajikan di sini menunjukkan bahwa ketika mahasiswa menulis dengan komputer,
mereka terlibat dalam merevisi pekerjagnsmereka selama proses penulisan, lebih sering
berbagi dan menerima umpan-alik dari rekan-rekansmereka, dan mendapat manfaat dari
input pengajar sebelumnyd dalam'proses‘penulisan.

Adapun kelebihan dari wnodel pembelajaranberbasis ‘computer ini adalah: 1)
mahasiswa akafn lebihyingin tahu dan Sangat banyak terlibat dalam pembelajaran; 2)
pemahaman peserta didik akan lebih maksimal karema dapat mengulang materi yand
dipelajari dengan [seksama; 3) pengajar-akan lebih praktis dalam pelaksanaan
pembelajaraf. Selain kelebihan, berikut-beberapa‘kelemahan medel bahan ajar berbasis
komputer yakni: 1) sulit membangun-inteéraksi antara pehgajar dan peserta didik, antara
peserta didik yang satudengan lainnya karena masing,masing daki mereka sibuk sendiri;
2) kurangnya pemahamarn’ pengajar dan peserta-didik/tentang bahasan komputer; 3)
menuntut control\yang tinggi ‘dar] pengajar_terhadap aktivitas peserta didik dalam
membuka program lainnya; 4) membutuhkanbiaya yang lebih besar dan teknisi handal
untuk mengadakan dar-memelihara sarana komputek

Dapat di simpulkan bahwa Media bahan ajar berbasis komputer sangat
bermanfaat dalam proses pembelajaran dan media ini bisa digunakan dengan tujuan
untuk memperlancar interaksi pembelajaran antara dosen dengan mahasiswa, dan dapat
membantumahasiswa dalam memahami materi agar proses pembelajaran dapat berjalan
lebih efektif. Hal ini dikarenakan media pembelajaran berbasis komputer mampu
menyajikan bahan ajar dengan kemasan yang menarik dan atraktif, yang memungkinkan
mahasiswa melibatkan diri sepenuhnya dengan menggunakan berbagai indera mencakup
aspek visual, auditif, dan motorik dalam pembelajaran sehingga suasana belajar dapat
lebih efektif dan interaktif.
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2.3.2 Bahan Ajar Multimedia

Rusman, (2011) menjelaskan penggunaan multimedia banyak mengubah cara
mengajar dosen dan cara belajar mahasiswa. Dengan multimedia semua menjadi lebih
mudah serta cara penyampaian komunikasi informasi dapat dilakukan lebih efektif dalam
memberikan informasi. R.S.A. Susikaran (2015) menegaskan bahwa metode pengajaran
bahan ajar berbasis multimedia telah digunakan dalam pengajaran Bahasa Inggris dalam
ruang lingkup yang semakin luas dan telah memberikan kontribusi yang sangat baik.
Metode pengajaran kapur dan menjelaskan tidak cukup untuk mengajarkan Bahasa
Inggris secara efektif. Kita harus mengubah gagasan pengajaran kita dan mengenali
atribut impersonalnya sebagai satu jenis metode pengajaran. Dengan demikian, para
pengajar harus bisa memanfaatkan teknolegi pendidikan modern yang bisa memenuhi
target pencapaian dalam pepgdjaran bahasa Inggris., Dengan menggunakan teknologi
pengajaran akan menjadif lebih ‘efektifidan_membawa nuansa baru di dalam kelas
sehingga mahasiswa akan menjadi akfif dan.terlibat.dalam pembelajaran.

Gilakjam (2012) dalam<penelitiannya menyatakan” bahwa multimedia adalah
salah satu ‘teknologiyang /memudahkan dalam pengajarany multimegia memiliki tiga
jenis alat dan yang paling popular adalah“zisual, auditori, dan kemampuan Kinesthetic.
Selain itu dosen=jugar bisa~memadukan-ktirikulum=pelajarannya dengan multimedia.
Pendapat lain, mengatakah, (Anjani, 20£3:12); multirgedia intgraktif/adalah suatu media
yang sangat kompleks«dengan penggabungan dari beberapa unsur media seperti teks,
grafik, gambar, foto, videoy damanimasi secara berkala sehingga menjadi suatu kumpulan
yang menarik dan‘dapat memngalibkan perhatianmasyarakat untdk melihatnya.

Hofstetter dalam ‘Rusman, tkk=(20127296), menyebutkan bahwa multimedia
interaktif adalah pemeanfaatan_komputén untuk menggabungkan teks, grafik, audio,
gambar bergerak (video dan animasi) menjadi satu kesatuan dengan link dan tool yang
tepat sehingga memungkinkan pemakai multimedia dapat melakukan navigasi,
berinteraksi, berkreasi, dan berkomunikasi. Menurut Reddi dan Mishra dalam Munir
(2012:110), multimedia interaktif adalah suatu integrasi elemen beberapa media (audio,
video, grafik, teks, animasi, dan lain-lain) menjadi satu kesatuan yang sinergis dan
simbolis yang menghasilkan manfaat lebih bagi pengguna.

Berdasarkan hasil penelitian Mayer & Mc Carthy dan Walton dalam Sidhu
(2010:24), pemanfaatan multimedia dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil
belajar 56% lebih besar, konsistensi dalam belajar 50- 60% lebih baik dan ketahanan

dalam memori 25-50% lebih tinggi. Mayer (2009, p.65) menggali tiga asumsi yang
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mendasari teori kognitif tentang pembelajaran multimedia yaitu; dual-chanel (saluran-
ganda) asumsi ini menganggap bahwa manusia memiliki saluran terpisah dalam
memproses informasi visual dan informasi auditori; limited-capacity (kapasitas-terbatas)
asumsi ini menganggap bahwa manusia punya keterbatasan dalam jumlah informasi yang
bisa mereka proses dalam masing-masing saluran pada waktu yang sama; active-
processing (pemrosesan aktif) asumsi ini berpandangan bahwa manusia melakukan
pembelajaran aktif dengan memilih informasi masuk yang relevan, mengorganisasikan
informasi-informasi itu ke dalam representasi mental dan koheren, dan memadukan
representasi mental itu dengan pengetahuan lain.

Berdasarkan tiga asumsi di atas, dalam pengembangan bahan ajar multimedia ada
beberapa hal yang dapat di pahami dalam_menentukan materi bahan ajar multimedia
yaitu: 1) memilih kata-kata yang relevan untuk pemptosesan dalam memori kerja verbal,
2) memilih gambar-gambar yang relevan‘untuk pemerosesan dalam memori kerja visual,
3) menata kata-kata yang ferpitin ke_dalam>model mental vexbal, 4) menata gambar-
gambar yang terpilin ke dalammodel mental visual, dan 5)wiemadukan presentasi verbal
dan visual.\Dalam multimeédia interaktif yang dikembangkan kata-kata yang terpilih itu
disajikan dalam bentuk teks pada layarodan ‘bahan ajar yang sesuai dengan materi
perkuliahan sedangkan gambar,yang.terpihfy dimodifikasi dengan-animasi-animasi yang

diselaraskan gengan narasi padda materi-bahan-ajar.

MULTIMEDIA SENSORY WORKING LONGTERM
PRESENTATION MEMORY MEMORY MEMORY

model I
Prior
knowle

Gambar 2.2 Teori Kognitif Tentang Pembelajaran Multimedia

Pictorial

model

Mayer (2009) juga menjelaskan jika suatu pesan instruksional adalah komunikasi
yang ditunjukan untuk meningkatkan pembelajaran. Dalam mempersentasikan suatu
pesan terdapat dua pilihan format, yaitu kata dan gambar, baik gambar statis (misalnya
ilustrasi foto) dan grafik dinamis (misalnya animasi video). Multimedia digunakan untuk

menyajikan informasi dalam bentuk yang lebih interaktif, menarik, mudah dimengerti,
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dan jelas. Dengan multimedia Informasi lebih mudah dipahami karena menghidupkan
banyak indera, terutama telingga dan mata, digunakan untuk menyerap informasi yang
disampaikan. Menggunakan bahan ajar multimedia dalam proses perkuliahan dapat
meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk berpikir Kkritis, menjadi pemecah masalah,
lebih cenderung untuk mencari informasi, dan lebih termotivasi dalam proses belajar.
Multimedia perlahan-lahan telah menjadi salah satu cara bagi peserta didik untuk
menggambarkan pengetahuan yang akan atau yang diperoleh di kelas dan untuk
membangun penafsiran mereka sendiri dari informasi yang diperoleh (Neo dan Neo,
2000).

Pengembangan suatu software tergantung kepada tujuan, keperluan, dan berbagai

factor lain yang berkaitan erat depgam,_pembuat software. Menurut Henderson,

pengembangan software
(observation), analisis

(implementation).

A

Perancangan
(Design)

Pengumpulan
Konsep Bahan

(Concept) (Material
* Collecting) | [+
Distribusi Pembuatan '
(Distribution) (Assembly) |

Testing
¥. (Percobaan) .-

Gambar 2.3 Metodologi Pengembangan Multimedia

Tahap pertama, concept (konsep) adalah tahap untuk menentukan tujuan dan
siapa pengguna program (identifikasi audience). Selain itu menentukan macam aplikasi
(presentasi, interaktif, dan lain-lain) dan tujuan aplikasi (hiburan, pelatihan,

pembelajaran, dan lain-lain).
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Tahap kedua, design (rancangan) adalah tahap membuat rancangan spesifikasi
mengenai program dari bahan ajar, model, tampilan dan kebutuhan material/bahan ajar
untuk program perkuliahan yang akan diterapkan di kelas.

Tahap ketiga, material collecting adalah langkah proses dalam pengumpulan data
bahan ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan dikelas lewat pengumpulan data
dilapangan. Pada beberapa kasus, tahap Material Collecting dan tahap Assembly akan
dikerjakan secara linera tidak parallel.

Tahap keempat, assembly (pembuatan) adalah tahap dimana semua objek atau
bahan ajar multimedia dimasukan dan disesuaikan dalam proses penginputan materi.
Pembuatan aplikasi didasarkan pada tahap design disesuaikanj dengan proses

sebelumnya.

id B
q u-’ni.“n.-’

iVis dengan memanfaatkan teknologi
seluas-luasnya untuk memfasilitasi belajar mahasiswa sekaligus mempermudah dalam
belajar. Integrasi teknologi yang efektif dalam pembelajaran memungkinkan dosen dan
mahasiswa untuk mengakses konsep lebih mudah, dan dapat mewakili konsep-konsep
abstrak. Model bahan ajar menggunakan multimedia sangatlah bermanfaat demi
menunjang kemajuan jaman dan bisa membuat mahasiswa menjadi lebih aktif dengan
dosen dan sesama mahasiswa karena multimedia memiliki banyak fitur tambahan yang
membuat proses belajar khususnya menulis esai dalam Bahasa Inggris menjadi lebih

interaktif.
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2.3.3 Bahan Ajar Campuran

Salah satu contoh inovasi di dunia pendidikan adalah hadirnya bahan ajar
campuran dengan model Blended Learning. Blended learning istilah yang berasal dari
bahasa Inggris, yang terdiri dari dua suku kata, blended dan learning. Blended merupakan
campuran, kombinasi yang baik. Sedangkan learning merupakan pembelajaran. Pada
perkembangannya yang lebih dikenal adalah istilah blended elearning dibandingkan
dengan blended learning. Kedua istilah tersebut merupakan isu pendidikan terbaru dalam
perkembangan globalisasi dan teknologi blended e-learning.

Janet Mcdonald (2008) mengemukakan bahwa pembelajaran blended learning
bisa membawa variasi dan tantangan dalam proses pembelajaran. Dan perlu dimaknai
bahwa mahasiswa perlu memahami tantangan dalam proses pembelajaran yang bisa
berupa teknologi dalam proseS pembelajaran. Kitchenham (2011, h.6) menjelaskan
bahwa blended learning di definisikan-sebagai’kombinasi pengajaran tatap muka (f2f)
dengan instruksi yang di megiasiolelrkomputer /Gagasan menggabungkan pembelajaran
tatap muka derigan Deberapa*bentuk pembelajaran online”mulaindirasakan sejak satu
dekade yang lalu karena niemungkinkan lebih banyak fleksibilitas.dalam menyampaikan
pengajaran Kepada berbagal kelompok'peserta‘didik atau mahasiswa. Selain itu Marsh
(2012) dikutip datam’Sejdiu,~S. (2014) menyatakan-bahwa jeris model pembelajaran
campuran di\ lingkungan, belajar yang“berbeda. Ungkapan ini memiliki banyak arti
tertentu berdasagkanpada ‘konteks yang digunakan. Blemded learning memberi ruang
bagi mahasiswa serta_dosep~tmtuk memiliki lingkungantyang Jlebih potensial dalam
proses belajar damymengajas.yang lebih-dinamis dan.efektif. Ménurut Keshta and Harb
(2013) dalam jurnalpya ‘menjelaskan=pembelajaran blendgd learning bisa membuat
lingkungan pembelajaran=menjadi lebih_ baik demgam=variasi penggunaan media
multimedia sebagai strategi dan sumber pembelajaran dalam pencapaian perkuliahan
dalam mata kuliah keterampilan menulis. (Keshta and Harb, 2013, h.218).

Sejdiu, S (2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa blended learning
mendukung proses perkuliahan dan penilaian yang lebih baik dibandingkan dengan
perkuliahan dengan menggunakan metode tatap muka atau tradisional dalam pengajaran
bahasa Inggris. Dosen Bahasa Inggris harus bekerja secara kolaboratif untuk
menghasilkan program pembelajaran campuran yang mendukung peningkatan
pengajaran dan penilaian. Ini tidak hanya akan mendukung pembelajaran bahasa tetapi
juga bidang pembelajaran lainnya karena Bahasa Inggris adalah bahasa yang digunakan

untuk pengajaran dalam mata pelajaran lain. (Sejdiu, S, 2014, h.67 — 82).
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Jenifer Hofman (2014) menjelaskan bahwa bagaimana membangun pembelajaran
campuran (blended learning) dan teknologi apa yang akan digunakan, Anda perlu
memulainya dengan definisi yang jelas tentang apa yang sedang anda ajarkan, mengapa
mengajar, bagaimana anda akan menilai penguasaan mahasiswa, dan seberapa banyak
kolaborasi diperlukan agar program menjadi sukses.

Karakteristik blended learning adalah merupakan sumber suplemen dengan
menggunakan pendekatan tradisional juga mendukung lingkungan belajar virtual melalui
suatu lembaga dan rancangan pembelajaran yang mendalam pada saat perubahan
tingkatan praktik pembelajaran dan pandangan tentang semua teknologi digunakan untuk
mendukung pembelajaran. Penerapan suatu model pembelajaran harus berdasarkan teori
belajar yang cocok untuk proses pembefajaran agar kelangsungan proses tersebut dapat
sesuai dengan tujuan yang telat ditentukan.

Individual learning dalam teori-iai-berarti pelajar adalah peserta yang aktif, dapat
membangun pengetahuan mereka sendiriy, secaraystigjektif, dipamis dan berkembang.
Kemudian memproses/dan; memahami ‘suatu ‘informasis” sehingga pelajar memilik
pembelajarannya_sendiri. “Pelajar membangun pengetahuan mereka /berdasarkan atas
pengetahuan dari pengalaman yang mefekaalami sendiri.

Inovasi datlam*dunia-pendidikan tidak) luput-dari yang-ramanya kelebihan dan
kekurangan. Fenomena térsepput muncul*karena inovasi merupakan pembaruan terhadap
hal tertentu. Sapia halaya“dengan Blended Learning’ menurut ‘Husamah (2014, p.36)
kelebihan dan kekurangan,dari*Blended Learning,ata adalah sebagai berikut: Kelebihan
Model Blended Learning adalah’; 1) peserta-didik d€luasa uptuk mempelajari materi
pelajaran secara mandiri’ dengan memanfaatkan materi-materi yang tersedia secara
online; (2) peserta didik-dapat.amelakukan'diskusi dengampehgajar atau peserta didik lain
diluar jam tatap muka; (3) kegiatan pembelajaran yang dilakukan peserta didik diluar jam
tatap muka dapat dikelola dan dikontrol dengan baik oleh pengajar; (4) Pengajar dapat
menambahkan materi pengayaan melalui fasilitas internet; (5) Pengajar dapat meminta
peserta didik membaca materi atau mengerjakan tes yang dilakukan sebelum
pembelajaran; (6) Pengajar dapat menyelenggarakan kuis, memberikan balikan dan
memanfaatkan hasil tes dengan efektif; (7) Peserta didik dapat saling berbagi file dengan
peserta didik lain; (8) dan masih banyak keuntungan lain dengan memanfaatkan
kelebihan pembelajaran berbasis internet.

Kekurangan Model Blended Learning adalah; (1) media yang dibutuhkan sangat

beragam, sehingga sulit diterapkan apabila sarana dan prasarana tidak mendukung; (2)
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Tidak meratanya fasilitas yang dimiliki peserta didik, seperti komputer dan akses
internet. Padahal, blended learning memerlukan akses internet yang memadai, itu tentu
akan menyulitkan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran mandiri via online; dan
(3) Kurangnya pengetahuan sumber daya pembelajaran (pengajar, peserta didik dan
orang tua) terhadap penggunaan teknologi.

Berdasarkan beberapa kajian teori diatas Blended learning sangat berpotensi
menciptakan kebaruan dalam menggunakan bahan ajar yang berbeda bagi mahasiswa
dalam kegiatan perkuliahan. Karena blended learning membantu merepresentasikan
suasana belajar yang lebih efektif. Karena dari pengalaman yang diperoleh mahasiswa
mendapatkan ilmu pengetahuan, keterampilan dan peningkatan kompetensi bagi
mahasiswa itu sendiri. Tanpa dibatasi“Oleh jarak dan waktu, blended learning dapat
menjadi salah satu cara untukemiencapai tujuan yangsdiharapkan dalam proses mencapai
target permbelajaran.

Jadi dapat” disimpulkan| Bahwa blended™<jtu sendiri berarti melakukan
pembelajaran tatap muka \didukung dengan format _bakan ajar elektronik berupa
multimedia, Kemudian blended learning dapat digunakan untuk mencapai capaian target
perkuliahan fyang diinginkan. Blended>tearning juga dapat) diartikan sebagai proses
pembelajaran yang memanfaatkan \berbagai. macam-metote.~Secara sederhana dapat
dikatakan ‘bahwal blendgd learnifng" —<adalah\ metode pembelajaran yang
mengkombinasikan dan“mencampur antara pembelajaran-tatap ‘muka, belajar mandiri,
serta belajar mandiri sgeara efhine, atau mencampurkan/beberapa’ metode pembelajaran

untuk mencapai tijuan pembelajaran.

2.4 Model Pembelajaran Kontesktual

Model pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning- CTL) merupakan
konsep pembelajaran yang dilakukan dengan mengaitkan materi dengan situasi yang sesuai
dengan fakta dan konteks kehidupan sehari-hari. Dalam perkuliahan dengan menggunakan
CTL mahasiswa dituntut untuk berperan aktif dalam pembelajaran sedangkan dosen berfungsi
sebagai fasilitator yang mampu meningkatkan kemampuan dan motivasi belajar mahasiswa.

Di Indonesia, Contextual Teaching and Learning (CTL) atau pembelajaran
kontekstual mulai diperkenalkan dalam dunia pendidikan pada awal tahun 2000. Pada tahun
2002, Badan Penelitian Dan Pengembangan (Balitbang) Depdiknas telah mendalami dan
menjadikan Contextual Teaching and Learning (CTL) sebagai landasan pembaruan

kurikulum sistem pendidikan nasional. Langkah kongkritnya terlihat dalam Kurikulum
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Berbasis Kompetensi (KBK) yang diberlakukan serentak disemua jenjang pendidikan pada
tahun ajaran 2004. Dalam berbagai buku panduan pelaksanaan Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) yang diterbitkan oleh Balitbang Depdiknas terlihat bahwa KBK diarahkan
pada bagaimana seorang pengajar menjadikan peserta didik aktif dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan berbagai metode sehingga apa yang dipelajari peserta didik tidak hanya
sekedar menjadi pengetahuan, tetapi menjadi sesuatu yang bermakna setelah proses
pembelajaran terjadi.

Trianto (2007) menyebutkan bahwa pembelajaran kontekstual bukan merupakan
suatu konsep baru. Penerapan pembelajaran kontekstual di kelas-kelas Amerika pertama kali
diusulkan oleh John Dewey. Pada tahun 1916 John Dewey mengusulkan suatu kurikulum
dan metodologi pembelajaran yang dikaitké@rmdengan minat dan pengalaman mahasiswa.

Elaine B. Jhonson (2007) menjelaskan tujuan, utama Contextual Teaching and
Learning (CTL) adalah membantu, para-4mahasiswa dengan cara yang tepat untuk
mengaitkan makna /pada pembelajaran ‘akademik,.mereka. Ketika para mahasiswa
menemukan makpa di daldm “perkaliahan” mereka akan' belajar dan\mengingat apa yang
mereka pelajari. CTL jmembuat mahasiswa ‘mampu menghubungkan/ isi dari subjek
akademik dengan konteks fkehidupan' sehari-hari untuki, menemukan makna. Hal itu
memperluas konteks-pemahaman-mereka; Kemtdjan, dengan memberikan pengalaman baru
yang merangsang otak menemukan makna/bafu.

Kokom Komalasari )(2013) menjelaskan Pembelgjaran kontekstual merupakan
konsep belajar dan mengajar syang membantu dosén “wiengaitkan antara materi yang
diajarkannya dengan‘situasi dynia‘nyata mahasiSwa-dan‘mendorong mahasiswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang/ dimilikinya dengan penepapannya dalam kehidupan
mereka sebagai anggota ‘ketuarga, warga negara dan_pekerja:' Kokom Komalasari (2013)
juga menjelaskan bahwa Contextual Teaching and Learning (CTL) banyak dipengaruhi oleh
filsafat konstruktivisme. Kontruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang
menekankan bahwa pengetahuan kita adalah konstruksi (bentukan) kita sendiri. Glasersfeld
menegaskan dalam proses konstruksi diperlukan beberapa kemampuan sebagai berikut: (1)
kemampuan mengingat dan mengungkapkan kembali pengalaman; (2) kemempuan
membandingkan, mengambil keputusan (justifikasi) mengenai persamaan dan perbedaan;
(3) kemempuan untuk lebih menyukai pengalaman yang satu daripada yang lain.

Zainal Agib (2013) menjelaskan Komponen-komponen pembelajaran kontekstual
yang harus dipenuhi dalam proses pembelajaran di kelas adalah sebagai berikut: (1)

Konstruktivisme Membangun pengetahuan mereka sendiri dari pengalaman baru
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berdasarkan pada pengetahuan awal. Pembelajaran harus dikemas menjadi proses
“mengkonstruksi” bukan menerima pengetahuan;(2) Inquiry Proses perpindahan dari
pengamatan menjadi pemahaman. Peserta didik belajar menggunakan keterampilan berfikir
kritis; (3) Questioning (bertanya) Kegiatan dosen untuk mendorong, membimbing dan
menilai kemampuan berfikir peserta didik. Bagi peserta didik yang merupakan bagian
penting dalam pembelajaran yang berbasis inquiry; (4) Learning Community (masyarakat
belajar) Sekelompok orang yang terikat dalam kegiatan belajar. Bekerjasama dengan orang
lain lebih baik daripada belajar sendiri. Tukar pengalaman. Berbagi ide; (5) Modeling
(pemodelan) Proses penampilan suatu contoh agar orang lain berfikir, bekerja dan belajar.
Mengerjakan apa yang dosen arahkan agar peserta didik mengerjakannya; (6) Reflection

(refleksi) cara berfikir tentang apa yang telak kita pelajari. mencatat apa yang yang telah

pengetahuan dan keterampilan peserta didik.

jet m@a&ar@wﬁn dan kontekstyal.

sintak model di atas dengan menggunakan tahap dan tindak lanjut dari dosen sebagai
berikut:



Tabel 2.1 Tabel Tahapan Pembelajaran Sintak Model Dalam Penerapan CTL

No

Tahap

Peran dosen

Mengembangkan pemikiran bahwa
mahasiswa akan lebih memahami
pembelajaran dengan cara bekerja
sendiri, menemukan sendiri dan
mengkontruksi sendiri pengetahuan
dan keterampilan barunya
(construtivism).

Menjelaskan indikator tujuan
pembelajaran, mengajukan topik atau
materi, memunculkan permasalahan
untuk  dianalisis.  Infromasi latar
belakang pelajaran, mempersiapkan
mahasiswa untuk belajar.

Menerapkan kegiatan pembelajaran
dengan sistem inquiri atau mahasiswa
lebih aktif dalam mencari sendiri
menempatkan penemuan serta
memecahkan semua masalah dalam
topic  yang  ditentukan  dalam
pembelajaran (inquiri).

Mendemonstrasikan pengetahuan atau
keterampilan dengan benar serta
menyajikan informasi tahap demi
tahap.

Mengembangkan_si
tahu  mahasi

dan sifat ingin

]

dan memberikan

eksi diakhir proses
flecting knowledge).

jar memberikan feedback
swa

yang $edang menjadi jpemberitaan.
(authenti essment)

elakukan/ variasi penilaian
berbagai’ cara dan metode
yang autentik (authentic
assessment).
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Dari sintaks model CTL di atas proses pembelajaran dengan bahan ajar yang

dikembangkan menjadi lebih efektif dan inovatif serta sesuai dengan konteks sehari-hari.

Selain menggunakan konsep pembelajaran CTL dalam menggunakan bahan ajar, Proses

pembelajaran menulis esaisendiri menggunakan enam langkah untuk bisa membuat mahasiwa

menghasilkan hasil menulis esai yang baik serta brilian dan menguasai kemampuan menulis

berikut langkah yang digunakan:

Langkah Pertama, adalah yang paling fundamental yaitu dosen harus memastikan dan

mengajarkan kepada mahasiswa bagaimana membuat outline atau kerangka mind mapping
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dalam penulisan esaiyang mudah dan efektif dengan melakukan brainstorming terhadap
mahasiswa. Apapun topik dan genre penulisan yang nantinya akan ditulis oleh mahasiswa
semua dimulai dengan kualitas pengorganisasian kerangka penulisan yang baik dan benar.

Langkah kedua, dosen pengajar mengarahkan mahasiswa mengembangkan atau
mengkonstruk ide dan melakukan penelitian atau research sebelum melakukan penulisan
terkait dengan topic yang akan dijadikan bahasan dalam penulisan dan memasukan unsur
pertanyaan 5 W dan 1 H question, who, what, where, when, dan why untuk memastikan topic

yang akan dijadikan bahan penulisan.

Langkah ketiga, menggunakan model pembelajaran contextual teaching and learning
dipadukan dengan bahan ajar yang peneliti kembangkan dengan mengajarkan cara dan strategi
menentukan topic dalam menulis __kepada mahasiswa untuk bisa mengembangkan
pemikirannya dengan dosen mefentukan target dari penulisan dan akan kemana langkah
selanjutnya untuk tugas, sekédardibaea oleh target-sasaran terteéntu,seperti dosen atau umum,
kemudian mengarah kepada peptlisan akademik berupa’skripsi, artikehdan jurnal.

LangkahgKeempat, /dengan materi’ yang \terdapathdalam, bahan ajar yang peneliti
kembangkan dosen pengajar bisa fokus' pada)capaian perkuliahan dimana mahasiswa bisa
menulis introduction dalam,esai yang baik dan‘benar.\Dimana pada lesson delapan terdapat
esaistructure yangibisa menjadi acuan dalam prases menulis esai. Dengan menggunakan pola
hamburger structure™yang, terdapat-pada-bahan-ajar-Easy-\\ays jto-l€arn Essay Academic

Writing. Untuk dijadikan actandalam proses menulis.

Langkah kelima, dosery. pengajar /menguatkan memampdan mahasiswa dalam
merangkai body paragraph dengan memberikan-ketebasan kepada mahasiswa menggunakan
metode inquiri dengan membuat-mahasiswa aktif mencati-sumber dan bahan menulis dalam
proses pembuatan isi atau body paragraph dari esai. Pada bagian ini sangatlah penting dimana
kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan isi dan memecahkan masalah sangat menentukan
kualitas esai yang dibuat. selain itu unsur kebahasaan, kosakata, dan penggunaan Bahasa

Inggris yang baik dan benar juga menentukan dalam proses penulisan.

Langkah keenam, langkah penting selanjutnya adalah memastikan mahasiswa
menguasai kemampuan dalam membuat kesimpulan atau conclusion dalam menulis esai,
karena sering sekali akhir dalam penulisan pembaca tidak menemukan inti atau informasi yang

mencerminkan kesimpulan dari topik yang dibahas.
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Model pembelajaran CTL ini adalah model yang nantinya akan peneliti jadikan
landasan konstruk model yang akan diterapkan dalam pembelajaran menulis esai Bahasa
Inggris bersama dengan aplikasi software Adobe Animate, karena menulis esai sangat erat
kaitannya dengan konteks kehidupan sehari-hari dan menulis juga membutuhkan proses
konstruk yang dibangun dari rencana awal penulisan atau draft. CTL sangat mendukung sekali
dalam membantu menerapkan pembelajaran menulis esai Bahasa Inggris berbasis Adobe

Animate.

2.5 Jenis Model Pengembangan Bahan Ajar

Model pada hakekatnya merupakan visualisasi atau kerangka konseptual yang
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan.kegiatan. Komarudin dalam Sagala (2005,
p.175) berpendapat bahwa model dapat dipahami sebagdi=~(1) Suatu tipe atau disain; (2) Suatu
deskripsi atau analogi yang dipergunakan.untuk.nembantul proses visualisasi sesuatu yang
tidak dapat dengan langsting diamati; (3) Suatu sistem/asumsi-asumsiydata-data, dan inferensi-
inferensi yang dipakai untukwenggambarkan secara matematis suatu obyek atau peristiwa; (4)
Suatu disain yang disederhanakan dari suatu sistem kerja, suatu terjemalian realitas yang
disederhanakan; (5) Suatu desKripsi dari suatd<sistem yang mungkin atau imajiner; dan (6)

Penyajian yang diperkeetl agar dapat.menjelaskan-dan menunjukan sifat bentuk aslinya.

2.5.1 Model Rangangan“Pgngembangan Bahan AjarDick dan‘Carey

Modelibahan ajar’Dick.dan Carey adalah/prosesAang sitematis. Menurut Dick
dan Carey bahwa pendekataf Sistem rmenagarah¢kepada stahapan umum sistem
pengembangan pembelajaran (InStruetional Systems Development/ISD). Dick, Carey,
dan Carey (2009: 230)menjelaskan bahwa “instructionalmaterial contains the conten
either written, mediated, or facilitated by an instructor that a student as use to achieve
the objective also include information thet the learners will use to guide the progress”.
Berdasarkan kutipan Dick, Carey, dan Carey di atas dapat dimaknai bahan ajar berisi
konten yang perlu dipelajari oleh mahasiswa baik berbentuk cetak atau yang difasilitasi
oleh pengajar untuk mencapai tujuan tertentu

Model pembelajaran Dick and Carey meliputi; mahasiswa, dosen pengajar,
materi yang akan digunakan, dan suasana pembelajaran. Demikian pula dilingkungan
pendidikan non-formal meliputi; warga belajar (pembelajar), tutor (pengajar), materi,
dan lingkungan pembelajaran. Tahapan yang digunakan dalam model ini meliputi

perencanaan, pengembangan, evaluasi, dan proses tata kelas. Selain itu, sebuah bahan
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ajar yang dikembangkan bukan hanya untuk dibaca, Model Dick and Carey memiliki
ciri khas dari metode R&D pada umumnya, yakni langkah-langkah yang
dikelompokkan dalam lima prosedur penelitian pengembangan, yakni analisis,
pengembangan, desain, implementasi, dan evaluasi. Kelima langkah prosedur

pengembangan tersebut bila diinterpretasikan dalam 10 model pengembangan Dick and

Carey.
Cenduct PR et BEMIBE = ot e
Iastractional i stnicticn v ; )
Analisis ! c d ! :
yoo : S e
Metify Wiite Develop Develop Develop Conduct
Inszuctond Performuze Assessment | Dspuctiomal | o AodSdet | poniie
Goalls) Qbjactive lnrmuzest Sy Instructional Evabsatica of
Mnerials Tnstructicn
Analvze E
M Learmers and ' Design and
Comtext ' Conduct
T : Sammative
Bt e e s e L et e S e ] Evidoison

Tahapert & aglala arfdan juan (Identity Instructional
Goals). Melakuka Utuha AHukar
yang akan dike 6. "

Tahap kedua, melakuka nstruksional (Conduct Instructional
Analysis) Apabila yang dipilih adalah latar belakang penggunaan bahan ajar, maka
langkah berikutnya mengembangkannya kemudian melakukan analisis, yang
mencakup keterampilan, proses, prosedur, dan tugas-tugas belajar untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Melakukan identifikasi dan selanjutnya diungkapkan dalam
rancangan produk atau desain yang akan dikembangkan. (Dick, Carey, Carey, 2009,
p.6-8)

Tahap ketiga, analisis pengguna bahan ajar dan Konteks (Analyze Learners and
Contexts) analisis ini bisa dilakukan secara simultan bersamaan dengan analisis

pembelajaran di atas, atau dilakukan setelah analisis pembelajaran. Menganalis yang
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mencakup kemampuan, sikap, karakteristik awal pengguna yaitu mahasiswa dalam
analisis kebutuhan.

Tahap keempat, menganalisis tujuan kinerja dari bahan ajar (Write Performance
Objectives) Merumuskan tujuan Kinerja yang dilakukan setelah analisis pengguna dan
konteks. Tujuan ini secara spesifik memberikan informasi untuk mengembangkan
butir-butir tes.

Tahap kelima, mengembangkan instrumen (develop assesment instruments)
mengembangkan instrumen assessment, yang secara langsung berkaitan dengan tujuan
khusus, operasional. Instrumen dalam hal ini bisa berkaitan langsung dengan tujuan
operasional yang ingin dicapai berdasarkan indikator-indikator tertentu, dan juga
instrumen untuk mengukur perangkatfreduk atau desain yang dikembangkan.

Tahap keenam, adalah mengembangKan, strategi bahan ajar (Develop
Instructional Strategy) Mengembangkan.strategi pengembangan dalam bahan ajar,
yang secara spesifik untuk-membaniupembelajar.tatuk meneapai tujuan khusus atau
target pembeldjaran.

Tahap ketujoh, mengembangkan dan memilifi material_instruksional (develop
and select! instructional materials)-dangkah ini merupakan kegiatan nyata yang
dilakukan aleh-pengembang.--Mengembangkan dan-memilih bahan pembelajaran, yang
dalam hal \ini dapat berupa: bahan’€etak; manual /baik juntuk/pebelajar maupun
pembelajaran, dan media fain yang dirancang untuk mendukung, pencapaian tujuan.

Tahap \ke delapan, mierancang dan melakukan’ evaluasi/formatif (Design and
Conduct Formative Evaluation’ofi Instruction)-Mefancang dan melakukan evaluasi
formatif, yaitu evalyasi ¥ang dilaksanakan-ofeh pengembapg selama proses, prosedur,
program atau produke-dikembangkan. Atau, evaluasi-formatif ini dilakukan pada saat
proses pembelajaran berlangsung dengan maksud untuk mendukung proses
peningkatan efektivitas.

Tahap kesembilan, melakukan revisi instruksional (revise instruction) revisi
dilakukan terhadap proses (pembelajaran), prosedur, program, atau produk yang
dikaitkan dengan langkah-langkah sebelumnya. Revisi dilakukan terhadap tujuh
langkah pertama yaitu mulai dari: tujuan umum pembelajaran, analisis pembelajaran,
perilaku awal, tujuan unjuk kerja atau performansi, butir tes, strategi pembelajaran
dan/atau bahan-bahan pembelajaran. Strategi instruksional ditinjau kembali dan
akhirnya semua pertimbangan ini dimasukkan ke dalam revisi instruksional untuk

membuatnya menjadi alat instruksional yang lebih efektif.
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Tahap ke sepuluh, membuat rancangan serta membuat evaluasi sumatif (Design
and Conduct Summative Evaluation). Hasil evaluasi pada tahap revisi bahan ajar bisa
dijadikan dasar merancang model bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan. Evaluasi
sumatif ini dilakukan bertujuan untuk menentukan tingkat efektivitas produk. (Dick,
Carey, Carey, 2009, h.6-8).

Kelebihan dari Model pengembangan bahan ajar Dick dan Carey adalah
langkah-langkah yang telah dijelaskan di atas, model Dick dan Carey merupakan
tahapan prosedural, kelebihan dari model ini diantaranya: Setiap langkah jelas dan
mudah diikuti. Tahapan-tahapan model ini merupakan tahapan logis sederhana, artinya
desain ini merupakan arah dan cara berpikir dari kebanyakan orang untuk mencapai

suatu tujuan atau program.

Kelemahan Mode
sederhana, tetapi kita dapa

memudahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Tepatnya
pada langkah keenam dijelaskan bahwa pembuatan pengembangan model bahan ajar
membutuhkan strategi dan fokus dengan melihat dan menyesuaikan kebutuhan dosen

dan mahasiswa.
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2.5.2 Model Pengembangan Bahan Ajar ADDIE
Model ADDIE adalah salah satu model yang paling sering digunakan dalam
mendesain bahan ajar, model ini merupakan panduan untuk membuat desain bahan ajar
yang efektif. Model ini adalah membantu dosen dalam merancang bahan ajar dalam
konten apa pun, atau bahkan pengajar bisa membuat desain bahan ajar yang efisien dan
efektif dengan menerapkan proses model ADDIE pada bahan ajar.
Nada Aldoobie menjelaskan dalam jurnal penelitiannya:
“ADDIE model is one of the most common models used in the
instructional design field as a guide to producing an effective design. This model
is an approach that helps instructional designers, any content’s developer, or
even teachers to create an efficient,€ffective teaching design by applying the
nal product.” (Aldoobie, 2015,

processes of the ADDIE
h.68)

engembangkan
9 .
bahan ajar; pengembang 2 ‘bahka at atau mendesain

Needs, requircments, tasks,
paﬂmpnnls current n.apobdmzs

I.camm@ objectives,
delivery format,
activities & exercises.
IMPLEMENT DENTLOP
I'remmg mplementston, Create a prototype, develop
tools in place, observation course n?nrennlc‘ Teview
pilot session.

Gambar 2.5 Model ADDIE

Awareness, Kpow! Iulg.c
behavior, results

Gambar di atas menunjukan tahapan yang terdiri dari lima tahapan, berikut
penjelasan masing-masing tahapan yang digunakan dalam model pembelajaran ADDIE:
1) Analisis Langkah analisis terdiri atas. dua tahap, yaitu analisis Kinerja atau
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performance analysis dan analisis kebutuhan atau need analysis. (Aldoobie, 2015, h.68-
71)

Tahap pertama, yaitu analisis kinerja dilakukan untuk mengetahui dan
mengklasifikasi apakah kendala serta masalah yang dihadapi memerlukan solusi berupa
penyelenggaraan program pembelajaran atau perbaikan dalam sisi manajemen.
Sehingga nantinya akan bisa membantu meningkatkan kinerja mahasiswa di kelas.

Tahap kedua, yaitu analisis kebutuhan, merupakan langkah yang diperlukan
untuk menentukan kemampuan-kemampuan atau kompetensi yang perlu dipelajari oleh
mahasiswa untuk meningkatkan kinerja atau prestasi belajar. Hal ini dapat dilakukan
apabila program pembelajaran dianggap sebagai solusi dari masalah yang sedang
dihadapi. ¢

bahan ajar sistem

dapat didefinisikan sebagai sebuah Proses yang dilakukan untuk memberikan nilai

terhadap Program pembelajaran. Pada dasarnya, evaluasi dapat dilakukan sepanjang
pelaksanaan kelima langkah dalam model ADDIE. Pada langkah analisis misalnya,
Proses evaluasi dilaksanakan dengan cara melakukan klarifikasi terhadap kompetensi
(pengetahuan, keterampilan, dan sikap) yang harus dimiliki oleh mahasiswa setelah
mengikuti program pembelajaran. Evaluasi seperti ini dikenal dengan istilah evaluasi
formatif. Di samping itu, evaluasi juga dapat dilakukan dengan cara membandingkan
antara hasil pembelajaran yang telah dicapai oleh mahasiswa dengan tujuan

pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya.
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Dapat disimpulkan bahwa penggunaan model sangat sederhana dan mudah
diterapkan serta strukturnya yang sistematis. dari tahapan yang pertama sampai tahapan
yang kelima dalam pengaplikasiannya harus sistematik, tidak bisa diurutkan secara
acak atau kita bisa memilih mana yang menurut kita ingin di dahulukan. Karena kelima
tahap/langkah ini sangat sederhana jika dibandingkan dengan desain bahan ajar yang

lainnya.

2.5.3 Model Pengembangan Bahan Ajar Jolly dan Bolitho

Model ini adalah model yang dikembangkan oleh jolly dan Bolitho. Model ini
berbeda dengan model lain karena menitikberatkan pada langkah-langkah yang
dilakukan dalam pengembangan maodeNbahan ajar. Model Jolly dan Bolitho dalam

Tomlinson (1998 h.94-99)~menawarkan suatu ‘gagasan praktis tentang aspek yang

ukuran huruf, visualisasi, panjangnya teks atau rekaman, dan lain-lain.
Langkah-langkah yang dikemukakan di atas selanjutnya digambarkan di dalam sebuah

diagram. Diagram berikut ini menggambarkan cara kerja model Jolly dan Bolitho:
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Bahan Ajar Model Jolly dan Bolitho

Richards (2001) menjelaskan Analisis kebUtuhan memiliki berbagai tujuan dalam

pengembangan model bahan ajar menulis esai berbasis Adobe Animate yaitu, (1) mengetahui
kebutuhan tentang keterampilan berbahasa mahasiswa sehingga mereka dapat melaksanakan
peran tertentu, (2) membantu dalam menentukan ketepatan materi ajar terhadap kebutuhan
mahasiswa, (3) memilih mahasiswa dalam satu kelompok yang betul-betul memerlukan
keterampilan berbahasa tertentu, (4) mengenali kemungkinan peluang seseorang untuk merasa
paling penting dalam kelompok, (5) mengenali jarak antara apa yang mampu dilakukan
mahasiswa dan apa yang belum mampu mereka lakukan, dan (6) mengumpulkan informasi

tentang pengalaman untuk setiap masalah khusus mahasiswa. Gagasan yang disampaikan
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Nation dan Macalister diatas merupakan penjelasan tentang apa yang disampaikan Hutchison
dan waters tentang analisis kebutuhan.

Hyland (2003) mengatakan bahwa istilah analisis kebutuhan digunakan untuk
menunjuk kepada teknik pengumpulan dan penganalisisan informasi yang berkenaan dengan
kebutuhan mahasiswa: alat untuk membentuk bagaimana dan apa sebuah program
pembelajaran. Analisis kebutuhan merupakan proses berkelanjutan sehingga pengajar dapat
memodifikasi proses pembelajaran secara lebih baik dalam rangka mengakomodasi kebutuhan
dasar manusia.

Hyland (2003) Kebutuhan (needs) merupakan istilah yang memayungi banyak aspek.
Aspek pertama berkenaan dengan tujuan yang ingin dicapai oleh peserta didik, latar belakang
dan kemampuan mereka, aspek yang kedua berkenaan dengan kemampuan berbahasa perserta
didik dan alasan mereka mengikutiprogram pembelajaran-ini, aspek yang ketiga adalah situasi
seperti apa yang akan mereka dalam menulis-dan.bagaimana pengetahuan dan keterampilan
menulis digunakan dalam situasi*situasi tersebut. Kebutuhan dapathdiperleh secara objektif
oleh guru atau secara/Subjektif'olelrmahasiswa, dapat melibatkandpa yang diketahui dan tidak
diketahui mahasiswa dan dapat dianalisis dengan cara yang bervariasi.

Hutchinson & Waters (1987) dikutip~dalam, Kaewpet, C.}(2009) juga menyatakan
pendekatan yang | berpusat* pada—pembelajaran<yang ‘sering, dikutip=untuk ESP. Mereka
berpendapat bahwa, pendekatan, lain memberikan-terlalu banyak perhatiap yang menyulitkan
mahasiswa focus pada’/kebutuhan, belajar bahasa, seharusnyasperhatian harus lebih diberikan
pada bagaimana proses mahasisia-dalam belajar. Mereka wmenyarankan bahwa pendekatan
kebutuhan belajar adalah rute terpaik-tntuk menghubungkan peserta’didik dari titik awal ke
situasi target. Kebutuhan pelajar didekati-dari~gua-arah; target dari kebutuhan dan kebutuhan
belajar. Kebutuhan target didefinisikan sebagaiv'apa yang-pertu-dilakukan oleh pelajar dalam
situasi target

Nation and Macalister (2010) menyatakan bahwa informasi tentang data objektif akan

analisis kebutuhan dapat dikumpulkan dengan kuesioner, wawancara, dokumentasi,
observasi, tes dan konsultasi langsung dengan dosen pengajar dan mahasiswa. Model bahan
ajar yang baik dan sesuai dengan kebutuhan dosen dan mahasiswa sangat tergantung kepada
keberhasilan peneliti dalam melakukan analisis kebutuhan. Jika terjadi kesalahan analisis
dalam kebutuhan, maka model bahan ajar yang akan dikembangkan menjadi tidak berguna
karena bahan ajar yang baik adalah bahan ajar yang bisa dikembangkan.

Menurut Hutchinson & Waters, sebagaimana dikutip dalam Nation & Macalister

(2010), kebutuhan dibagi menjadi capaian kebutuhan dan kebutuhan belajar. Hutchinson &
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Waters menyarankan agar informasi target capaian kebutuhan dapat dianalisis dengan melihat
kebutuhan, kekurangan, dan keinginan. Selain itu, mereka juga membuat divisi utama lain
untuk  mengumpulkan data analisis kebutuhan. Dibutuhkan pemahaman yang
merepresentasikan pengetahuan serta kebutuhan secara obyektif dan kebutuhan secara
subjektif.

Dudley-Evans & St John (2011) berpendapat bahwa, ‘“needs analysis holds some
aspects that include target analysis, present situation analysis, and learning needs analysis” .
Dapat dipahami bahwa analisis kebutuhan memegang beberapa aspek yang meliputi analisis
target, analisis situasi saat ini, dan analisis kebutuhan perkuliahan. Analisis kebutuhan yang
baik belum tentu menghasilkan model bahan ajar yang baik. Tetapi analisis kebutuhan yang
tidak tepat sudah pasti menghasilkan modelahan ajar yang tidak sesuai. Kesalahan analisis
kebutuhan yang diketahui ketika sué@h memasuki tahap penyelesaian adalah malapetaka yang
besar bagi sebuah pengembangan modelbahan‘ajar. Biaya dan waktu yang diperlukan menjadi
sia-sia.

Mahasiswa tidak dapat_memperoleh segala sestatu_yang mereka butuhkan dalam
meningkatkan keterampilan’ menulis mereka dalamwaktu singkat, dan mereka juga tidak dapat
belajar secara efektif dari kumpglan latihan:latihan dan tugas-tugas yang bersifat acak. Dengan
demikian pengajar|harus-mengembangkan.suatu-rencana sistematis tentang kebutuhan belajar,
menyeleksi dan mengurutkan lisi dan tugas-yang-akan memandu /mahasiswa pada dampak
belajar yang diinginkan. Hal iniymensyaratkan bahwa untuk/mengembangkan silabus, rencana
pembelajaran, dan Bahan Ajak berdasarkan kebutuhan méreka‘tersebut.

M. Ali Ghufron\(2016) dalam/pehelitiannya-menjelaskan bahwa need analysis atau
analisis kebutuhan sangat‘\penting dalarmmmelakukan|suatu penelitian. Selain itu perlu juga
adanya penyebaran questionare-bagi.mahasiswayyang dibagi-menjadi lima jawaban ideal yaitu
setuju, sangat setuju, tidak setuju, ragu-ragu, dan questionare kedua jawaban yang disesuaikan
dengan kondisi dan fakta dilapangan untuk melihat kondisi keadaan yang sebenarnya dari apa
yang ingin kita teliti. (Ghufron, Saleh, Warsono & Sofwan, 2016, h.6)

Analisis kebutuhan adalah suatu usaha untuk mencari dan menggambarkan kebutuhan
bahasa yang dimiliki atau yang diinginkan oleh mahasiswa dalam suatu program. Analisis
kebutuhan juga merupakan upaya mengumpulkan informasi mengenai kebutuhan mahasiswa
dalam mempelajari bahasa atau pengalaman-pengalaman berbahasa yang dibutuhkan. Menurut
graves, analisis kebutuhan merupakan kerja sistematis dan proses yang terus dilakukan untuk
mengumpulkan Informasi tentang kebutuhan mahasiswa dan kecenderungannya, melakukan

interpretasi agar mengena sasaran.
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Nation dan Macalister (2010) Analisis kebutuhan merupakan satu dari beberapa
aktivitas yang dilakukan dalam merancang kurikulum pembelajaran bahasa. Nation dan
Macalister mengemukakan bahwa sebuah model kurikulum merupakan suatu desain yang
terdiri dari tiga lingkaran luar (prinsip, lingkungan, dan kebutuhan) yang berhubungan dengan
satu lingkaran dalam (tujuan) yang didukung oleh tiga komponen (isi, dan tata urut, format dan
presentasi, serta monitoring dan assessment). Lingkaran luar mencakup pertimbangan-
pertimbangan praktis dan teoritis yang akan memberikan pengaruh di dalam memandu proses
nyata perancangan kurikulum’ lingkaran dalam memiliki tujuan sebagai pusat. Ini menunjukan
dan mereflesikan pentingnya bagi sebuah mata kuliah untuk mempunyai tujuan yang jelas.
Baik lingkaran luar ataupun lingkaran dalam berfungsi sebagai pembentuk kurikulum,
sedangkan lingkaran dalam hanya mempresentasikan suatu silabus. Hubungan antar unsur ini
digambarkan sebagai berikut.

Selanjutnya Nation dan Macalister.(2010).juga mengungkapkan bahwa ada beberapa
aspkek yang perlu dipérhatikapTalam {melakukan’ apalisis kebutuhan pertama, analisis
kebutuhan secara prinsip diarahkan' képada tujuan dan.iSy sebuah mata, pelajaran atau mata
kuliah. Analisis kebutuhan/mengungkap apa yang, sudah diketahui oleh mahasiswa dan apa
yang perlu mereka ketahui. Selanjutnya, ahalists kebutuhan membuat keyakinan bahwa mata
pelajaran atau mata kediah berisi-hal-hal relevan<dan berguna-bagi mahasiswa. Suatu analisis
kebutuhan yang baik mencakup peftanyaan-pettanyaan yang benar dan mgnemukan jawaban-
jawaban dengan cara yang pating\efektif.

Keharusan (neccesitigs) merupakan jenis kebutuhan yang. ditenttikan oleh permintaan-
permintaan situasi target, yaitu apa’yang] harusrdiketahdioleh peserta didik agar berfungsi
secara efektif di dalam situasi target. Contohrseerangpebisnis mungkin harus memahami surat-
surat bisnis, harus berkomunikasi-secara efektif\pada konfrensipenjualan, harus mendapatkan
informasi dari katalog penjualan dan lain-lain. Dia juga harus memahami fitur-fitur linguistik,
seperti fitur wacana, fitur fungsi, fitur-fitur struktur, fitur leksikal yang umum digunakan dalam
situasi yang dihadapi. (Hutchison & Waters, 1987, h.55)

Kekurangan (lack) merupakan jenis kebutuhan yang berkenaan dengan apa yang sudah
diketahui peserta didik sehingga pendidik dapat menentukan mana dari yang diharuskan dan
yang belum dikuasai oleh peserta didik. Dengan kata lain, ini berkenaan dengan apa-apa saja
yang masih menjadi masalah bagi peserta didik. Contoh, pada situasi target tertentu peserta
didik harus mampu membaca teks dalam bidang disiplin ilmu tertentu. Apakah peserta didik
memerlukan pembelajaran ini atau tidak akan tergantung kepada seberapa baik mereka sudah

mencapai tujuan-tujuan yang berkaitan dengan materi ini. Kemabhiran target harus dihadapkan
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dengan tingkat kemahiran yang sudah dicapai peserta didik. Jarak pemisah (gap) antara kedua
ini dianggap sebagai kekurangan (lack). (Hutchison & Waters, 1987, h.55)

Nation dan Macalister, (2010) Keinginan (want) merupakan pandangan dari peserta
didik tentang apa yang mereka inginkan. Di dalam analisis keharusan (necessities) dan
kekurangan (lack) peserta didik tidak mempunyai peran yang aktif terhadap penentuan hasil
analisis, sedangkan pada analisis keinginan (want) peserta didik merupakan faktor penentu
terhadap hasil analisis. Menurut nation dan Macalister, keinginan (want) berkenaan dengan apa
yang ingin dipelajari peserta didik. Di dalam pembelajaran menulis ini mungkin saja mencakup
masalah input apa saja yang diinginkan peserta didik, aspek kebahasan apa saja yang
diinginkan, topik/tema apa saja yang mereka inginkan, jenis teks/genre apa saja yang mereka
inginkan, dan tugas/latihan apa saja yang meréKa.inginkan.

Berdasarkan analisis dari tigaaspek ini,jdapat disimpulkan bahwa analisis situasi target
merupakan perbandingan hasil analisis\terhadap-keharusan (necessities), kekurangan (lack),
keinginan (want). Titik/temu di_ antara ketiga aspek’ inilah_yang dikatakan dengan analisis
kebutuhan di dalam pénelitiap/ini:

Selanjutnya, sebagal suatu proses, analisis‘kebutuhan melibatkan beberapa keputusan
tindakan, dan refleksi yang merupakan suatuisikius atau lingkaran. Siklus dimulai dengan (1)
menempatkan infarmasi-yang dikumpulkan dan<alasanya;~(2) menetapkan cara yang terbaik
untuk mengumpulkan informasi:/ waktu-dan<sumber, (3) /mengumpulkan informasi (4)
menginterpretasikan nformasiy\(5) melakukan tindakan /demgan informasi tersebut, (6)
mengevaluasi pengaruh dapsefektivitas tindakan, dam’kembali ke Siklus pertama, yaitu
menetapkan informasi baru secarasmandatam(Graviess-2000.h.100),

Ada dua jenis infogmasi yang gdapat-dikampulkan dengap analisis kebutuhan, yaitu
informasi tentang keadaan®sekarang dan ipformasi ke.depam=iInformasi tentang keadaan
sekarang sekarang mencakup (1) alasan mahasiswa mengikuti program pembelajaran, (2)
bagaimana mahasiswa belajar, (3) siapa mahasiswa, dan (4) apa yang diketahui mahasiswa
tentang menulis. Selanjutnya, analisis situasi target mencakup (1) kenapa mahasiswa perlu
menulis, (2) genre-genre apa saja yang digunakan, (3) apa struktur tipikal dari genre-genre
tersebut, (4) apa yang akan menjadi isi, (5) dengan siapa mahasiswa akan mengunakan bahasa,
dan (6) dimana mahasiswa akan menggunakan bahasa tersebut. (Hutchison & Waters, 1987,
p.62-63)

Berdasarkan komponen-komponen yang dijelaskan oleh Hutchison dan Waters, Hyland
mengembangkan suatu kerangka kerja analisis kebutuhan menulis di dalam bahasa kedua.

Analisis situasi terkini mencakup alasan mahasiswa mengikuti program pembelajaran,
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bagaimana mereka belajar, siapa mahasiswa dan apa yang diketahui mahasiswa tentang
menulis. Untuk mengungkap alasan mahasiswa mengikuti program pembelajaran, beberapa hal
yang perlu diungkap adalah apakah program itu merupakan program wajib atau pilihan, apakah
terdapat alasan nyata apa tujuan professional/personal yang ingin dicapai, bagaimana
memotivasi dan sikap mahasiswa dan apa yang ingin mereka pelajari.

Berkenaan dengan aspek bagaimana mereka belajar bisa terungkap dari latar belakang
dan pengalaman belajar, konsep pengajaran dan pembelajaran, kecenderungan menggunakan
metodologi dan materi pembelajaran, gaya dan strategi mengajar yang disukai. Identitas
mahasiswa diungkap dengan memperhatikan (a) usia, jenis kelamin, kewarganegaraan dan
bahasa ibu, (b) pengetahuan tentang apa yang dipelajari (subject matters), (c) minat, (d) latar
belakang sosial budaya, dan (e) sikap terhadap budaya target. Selanjutnya pengetahuan
mahasiswa tentang menulis diungkap denganymemperhatikan (a) tingkat literasi mahasiswa
didalam bahasa pertama dan bahasa kedua,.(b)-kecakapan mahasiswa di dalam bahasa Inggris,
(c) pengenalan mahasiswa terhadap genrejdan pengalamanémenulis ‘wmahasiswa, dan otografi.
(Hyland, 2003, h. 6Q)

Berdasarkan uraian” diatas Hyland" (2003), dengan \mengutip _Hutchison dan waters

menggambarkan Keterkaitan antar unsur'yang ada talam sebuah skema di bawabh ini:
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Gambar 2.7
Keterkaitan Unsur Analisis Kebutuhan
2.7 Jenis Model Silabus dalam Pembelajaran Menulis
Mahasiswa tidak mungkin memperoleh segala sesuatu yang mereka butuhkan dalam
meningkatkan keterampilan menulis mereka secara bersaman, dan mereka juga tidak mungkin
belajar secara lebih efektif dari kumpulan latihan-latihan tugas yang disusun secara acak.

Dengan demikian dosen harus mengembangkan suatu rencana yang sistematis yang berisi
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tentang kumpulan bahan ajar apa saja yang harus dipelajari, di seleksi agar tugas yang diberikan
bisa membantu meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini yang menjadi dasar bagi seorang
dosen dalam menciptakan sebuah silabus berdasarkan apa yang ingin dicapai.

Silabus merupakan suatu rencana atau rancangan yang koheren dalam sebuah unit
perkuliahan yang didalamnya berisi panduan untuk dosen dan mahasiswa dalam menjalankan
perkuliahan dikelas. Dosen tidak memiliki kebebasan mutlak di dalam memilih apa yang
diajarkan dan bisa saja dosen diberikan silabus yang sudah siap dan tinggal melaksanakan
pembelajaran. Namun demikian selalu ada fleksibilitas bagi dosen di dalam merancang silabus
berdasarkan pada tujuan-tujuan yang ingin dicapai. (Hyland, 2003, h. 54)

Silabus digunakan sebagai pedoman dalam pengembangan bahan ajar, seperti
pembuatan rancangan perkuliahan, pengelolaamnkegiatan dikelas, dan pengembangan sistem
bahan ajar. Silabus merupakan komponen penting dalam, penyusunan rencana perkuliahan.
Silabus juga bermanfaat sebagai pedoman‘-untuk’ merencanakan pengelolaan kegiatan
pembelajaran, misalnyas/kegiatansbelajar secaral klasikal, k€lompok“kecil, atau pembelajaran
secara individual.

Di dalanmkenyataamnya pembelajaran keterampilansmenulis diajarkan di situasi yang
bervariasi di seluruh dunia, fdengan Batasan-bhatasan yang ditentukan masing-masing
universitas, preferensi-dasen yang-berbeda:beda; dan tujuan-pembelajaran mahasiswa yang
bervariasi. Hal ini membuat silabus yang dikembangkan oleh/masing-masing dosen berbeda-
beda di tiap institusi. Namun walaupun berbeda-beda dalam silabus'ada\beberapa tahapan yang
harus dilakukan dalam pembuatahs silabus, vyaitu (#). melakukan janalisis kebututuhan
mahasiswa, (2) menyeleksi apa“yang/harusrdipelajari-berdasarkan/analisis kebutuhan, (3)
mengurutkan unsur-unsur\matéri untuk™menjadi~bahan ajar yang baik sehingga tercipta
pembelajaran yang efektif, (4)menyediakan Kesempatan.bagi-mahasiswa untuk menulis, (5)
memonitor kemajuan mahasiswa dan menyediakan intervensi yang lebih efektif. (Hyland,
2003, h. 60).

Brown (1995) mengemukakan bahwa terdapat tujuh jenis silabus yang ditemukan
dalam pembelajaran Bahasa asing secara umum. Berikut adalah tujuh jenis silabus berdasarkan
Brown; (1) adalah silabus structural silabus ini meniktikberatkan pada penyusunan perkuliahan
dan materi bahan ajar pada struktur-struktur kebahasan yang diurutkan dari yang termudah
sampai tingkat tersulit; (2) adalah silabus situational. Silabus ini menitikberatkan pada situasi-
situasi yang diperkirakan akan dihadapi oleh mahasiswa dalam menggunakan Bahasa seperti
di bank, di kantor pos, restoran dan kantor; (3) adalah silabus topical, silabus ini disusun atas

topik-topik atau tema-tema yang dianggap penting bagi mahasiswa, seperti kesehatan,
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lingkungan kependudukan, gaya hidup; (4) adalah silabus fungsional yang menjadi focus dari
penyusunan silabus ini adalah fungsi-fungsi komunikatif apa yang diperlukan oleh mahasiswa
di dalam menggunakan bahasam baik secara lisan dan tulisan. Beberapa contoh dari silabus ini
adalah mengidentifikasikan, melaporkan, mendeskripsikan, dan membandingkan; (5) adalah
silabus adalah silabus nosional. Kategori silabus konseptual yang dinamakan nosi, seperti
durasi, kuantitas, lokasi, dan lain-lain menjadi basis pengorganisasian materi dalam silabus; (6)
adalah silabus berbasis keterampilan ini difocuskan pada sub-sub keterampilan yang harus
diajarkan pada setiap keterampilan berbahasa; (7) terakhir adalah silabus berbasis aktivitas
yang dilakukan mahasiswa dalam berbahasa seperti mengikuti petunjuk, arah, mengikuti
perintah, dan menggambar sebuah peta. (Brown, 1995, h.7)

Berdasarkan keterangan di atas dapat,e simpulkan bahwa terdapat variasi model silabus

ajar ini pantas diterapkan kepada mahasiswa program studi sastra Inggris. Dalam pembelajaran

menulis esai ini peneliti bermaksud untuk mempermudah proses pembelajaran menulis esai
dengan memanfaatkan software yang bernama Adobe Animate.

Untuk memahami lebih jauh tentang membuat model bahan ajar menulis esai perlu
diketahui lebih mendalam dalam proses pembelajaaran menulis esai dalam Bahasa Inggris
berbasis Adobe Animate. Adapun uraian yang tentang kedua hal tersebut akan diuraikan

sebagai berikut:
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2.8.1 Menulis dalam Bahasa Inggris Sebagai Bahasa Kedua/Asing

Keterampilan berbahasa terdiri dari empat keterampilan, yaitu menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Dari keempat keterampilan tersebut menulis
dianggap adalah yang paling sulit. Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang
sangat kompleks, mahasiswa tidak hanya menuangkan ide tetapi, mahasiswa juga
dituntut untuk menuangkan gagasan, konsep, dan kemauan untuk bisa menulis dalam
Bahasa Inggris.

Sebuah studi penelitian yang dilakukan oleh Kurniasih (2013) dan Huwari &
Aziz (2011) menghasilkan temuan bahwa mahasiswa yang mempelajari bahasa asing
atau EFL mengalami tingkat kecemasan yang tinggi ketika menulis Bahasa Inggris
dalam berbagai kondisi, seperti menufisstesis, artikel jurnal, penugasan. Selanjutnya,
Kurniasih (2013) juga menemukan bahwa ada™beberapa faktor yang menyebabkan
kecemasan menulis, seperti kesulitan-hnguistik, kurangnya pengetahuan topik, teknik
menulis yang kdrang, praktik \menulis yang tidak mencukupi, dan banyak lagi.
Memang, menguasai/StrukturBahasa Inggrishdan’ mekanik menulis membutuhkan
banyak praktik. Menurut/ Meyers (2004: '1) menuhs adalah bagaimana cara untuk
menuangkan bahasa yang ada dipikitanisaatiingin berbicara. Menulis tidak berbeda
dengan berbicara; kecuali-anda membuttthkan lebih-banyak waktu juntuk memikirkan
kata apa yang ingin anda/ucapkan-dengan lawan bicaralatau dengan siapa anda
berdiskusi. Menulis\adalah salah satu cara untuk mepyampaikan sesuatu kepada orang
lain melalui pasan teks, Mentilis sedikit rumit karena-kita perlu memperhatikan aturan
dan tata cara, berbeda dengan bgrbicare; (Kutniasih.& Rahmawati, 2018.h.98)

Brown (2000: 335) menjelaskan-datam bukunya mehulis membutuhkan proses
berpikir, menyusun, damrmerevisi dan.itbymembutuhkamkeahlian khusus, keterampilan
yang tidak setiap pembicara bisa melakukannya. Itu berarti mahasiswa memerlukan
banyak latihan untuk menguasai keterampilan menulis untuk menghasilkan karya tulis
yang baik. Menulis tidak dapat dilakukan dalam waktu singkat; perlu beberapa tahapan
dalam proses menulis. Berbeda dengan keterampilan lain yang bisa dilakukan dalam
waktu singkat.

Brown (2004: 244-245) menyebutkan aspek penilaian dalam penulisan bisa
diukur dari kemampuan mengorganisasi teks (introduction, body, dan conclusion), isi
(pengembang logis), tata bahasa, tanda baca (spelling dan mechanism), serta gaya dan

ekspresi. Aspek tersebut diukur untuk mengetahui perkembangan kemampuan
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mahasiswa secara tertulis. Sehingga dosen pengajar dapat mengindentifikasi kelemahan
dan memberikan solusi untuk mengatasi kelemahan yang menjadi masalah.

Haynes dan Zacarian (2010: 90) menyatakan bahwa menulis Khususnya
pembelajaran bahasa asing membutuhkan intensitas dan waktu yang lebih untuk
menungakannya. Selain itu, menulis juga menggabungkan kemampuan berkomunikasi
dan juga menuangkan ide yang memiliki makna. Dengan kata lain adalah mahasiswa
menulis dengan menggabungkan ide dan komunikasi melalui tulisan. Graham dan Perin
(2007: 3) menjabarkan bahwa kemampuan menulis yang baik adalah keharusan untuk
anak muda. Kemampuan menulis diiringi dengan pemahaman membaca menjadi suatu
indicator dalam kemampuan akadmeik seseorang dan juga menjadi syarat dasar untuk
berpartisipasi dikehidupan social dan.ekegomi.

Dalam menulis dalanmmBahasa Inggris adasbeberapa component penting yang
terdapat dalam menulis dalam Bahasa*kaggris yang terdiri dari spelling, vocabulary,
handwriting, grammar, punCtuatior,-.dan yamg/tesakhir adalalymemahami genres.
Sokolik dalapr Nunan(2003) mengungkapkan menulis.adatah kegiatan yang mencakup
kegiatan fisik dan miental /Pada tingkatan paling dasar, menulis merupakan tindak fisik
yang merealisasikan kata-kata atau-gagasan-gagasani pada beberapa media, seperti
tulisan di atas-daun*ataupun,diatas!kertas, dan\pesan melalui-surat elektronik yang
ditulis dengan menggunakan komputer:Pada sisi lain, menulis adalah kegiatan mental
dalam rangka smenemukan gagasan berfikir bagaimana/caranya mengekspresikan
gagasan terselut, menyusunnya menjadi pernyataan.dah paragraph yang jelas bagi
pembaca. (Nunan, 2003, h:88):

Shahid (2008) dalam penetitiannya~menyatakan bahwa hasil quesionare yang
dibagikan bahwa berdasarkan penelitian yang.-difakukan dengan memanfaatkan
kuesioner yang dimaksud, seseorang dapat dengan cerdas menyimpulkan bahwa
kebanyakan penulis-siswa yang paling sukses hampir sadar atau secara tidak sadar
memproses-menulis. Mereka sengaja atau tidak sengaja bebas menulis menggunakan
topik yang mereka pilih sendiri. Mereka belajar menulis dari banyak konsep. Mereka
merangkap menulis dan merevisi mengabaikan ketepatan dan ketetapan gramatikal
yang membidik kebenaran sebagai tujuan akhir. Mereka tidak menyerahkan diri pada
tulisan yang terhambat dengan memusatkan perhatian pada aspek bahasa lokal dan
bukan global. Mereka menulis dalam konteks yang berarti dengan khalayak potensial
atau praktis dalam pikiran. Mereka melawan menulis mengamati non-linier. (Shahid,
2008. h.60)
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Alexander Freidlander dalam Barbara Kroll mengatakan sejumlah penelitian
membuktikan perbedaan dan persamaan dalam menulis bahasa pertama dan
kedua/asing dapat menghambat mahasiswa dalam menulis. Persamaan akan membantu
mahasiswa dalam proses menulis dalam Bahasa Inggris sebagai bahasa asing. (Kroll,
1990, p. 111). Ansari & Narayana, (2008) menjelaskan bahwa computer bisa menjadi
solusi atau alternatif yang baik dalam meningkatkan keterampilan menulis mahasiswa
selain itu menggunakan teknologi computer dalam menulis juga bisa menghemat waktu
dan membantu meningkatkan standard kualitas pendidikan menjadi lebih baik.

Hinkel mengemukakan bahwa tulisan di dalam bahasa kedua banyak
menggunakan adverbial sehingga teks banyak mengandung ungkapan-ungkapan yang
biasa digunakan di dalam penggunaap‘petcakapan sehari-hari. (Hinkel, 2003, p. 293)

Hyland (2003) mepjefaskan bahwa terdapat tiga komponen dalam menulis.
Pertama focus berorientdsi kepada.teks-(text<oriented teaching). Yang menjadi titik
fokus dari pendekatan ini“adalahiteks yang /keniudian diniai, dianalisis, dan diuji
dengan unsuy/ formal/atau; straktur wacana. Kedta focus padasorientasi pengajaran
menulis \(writer-ofiented teaching). Teori-teori, pendukung /pendekatan ini
membicarakan isu/yang/berkaitan dengam; cara untuk merumuskan metode yang dapat
membantu Imahasiswa menguasai keterampilan yang-baik dalam-menulis. ketiga focus
pada orientasi pembaca (reader-oriented-teachimg)/ Pendekatan ini menekankan
peranan yang dimainkan pembaca dalam menulis, menambahkan suatu dimensi sosial
dengan mengupas bagaimanapenulis terkait dengan pembaca dalam menciptakan teks-
teks koheren.

Hyland juga menjelaskan~enam-tangkah menulis dalam bahasa kedua, yaitu
fokus kepada sturktur-tata-bahasa, fungsiteks, eksprestkreatif, proses menulis, isi, dan
genre. (Hyland, 2003, h. 2). Komponen-komponen dasar pengembangan materi ajar
yang dibicarakan di dalam bagian ini di dasarkan pada gagasan Hutchison dan waters
tentang sebuah materi ajar. Terdapat empat komponen penting di dalam sebuah materi
ajar yaitu, masukan (input), isi (content), bahasa (language), dan tugas (task).

a. Masukan (Input)

Masukan (input) pada umumnya terdiri dari satu atau lebih teks di dalam kelas
menulis, yang dapat menyediakan (a) satu rangsangan untuk berfikir, berdiskusi, dan
menulis. (b) unsur-unsur bahasa yang baru ataupun pengulangan yang sudah dipelajari
sebelumnya, (c) konteks atau tujuan menulis, (d) model-model genre dan contoh-contoh

yang menjadi target pembelajaran, (e) kesempatan untuk menggunakan keterampilan
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proses menulis, seperti pre-writing, drafting, dan editing, (f) kesempatan untuk
pengolahan informasi, dan (g) kesempatan bagi mahasiswa untuk membangun
pengetahuan latar. (Hyland, 2003, p. 101)

b. Isi (Content)

Fokus ini memuat topik-topik, situasi, informasi, dan muatan nonlinguistik
lainnya untuk menciptakan komunikasi yang bermakna. Di dalam pembelajaran
menulis, isi disampaikan melalui topik-topik atau tema yang bervariasi, mulai dari
keluarga, politik, sosial, dan lain-lain. Contoh-contoh topik yang umum digunakan oleh
para penulis di dalam Bahasa Inggris adalah keluarga, binatang peliharaan, tumbuh-
tumbuhan, budaya, politik bernegara. (Knapp & Watkins, 2005, h.35)

c. Bahasa (Language)

Fokus bahasa mencaklp kesempatan bagi~mahasiswa untuk menganalisis teks
dan mengintegrasikan pengetahtan.baru-ke_dalam tugas-tugas menulis. Terdapat dua
hal mendasar yapg harus didraikan(di dalanpmatecitajar menulis. Yang pertama adalah
jenis-jenis tekS yangndipelajari‘peserta didik. Jeris/jenisAeks ini, menurut pandangan
tradisional dibagi atas empat, yaitu teks deskriptif, teks naratif, teks argumentative, dan
teks eksposisi. (Knapp & Watkins, 2005, 1.35)

TeKs eksposisi—itu—sendiri Juga. |dapat—dikembangkan, melalui contoh,
perbandingan sebab akibat/ klasifikast;>groses, dan,pemecahan masalah. Yang kedua
adalah aspek leksikogramatika yang dominan dipakaiwuntuk setiap jenis teks. Contoh
penggunaan verba materissapngat dominan pada. teks{ jenis prosedur dan proses,
sedangkan verba, relasi sangat/dominan—pada tekssteks yang berbentuk eksplanasi.
Penggunaan modal‘auxifiary sangat-deminan pada bentuk teks analitis dan persuasif.
d. Tugas (Task)

Menurut Hyland tugas didalam kelas menulis di dalam bahasa kedua/asing
dapat berbentuk real-word tasks yang didasarkan langsung pada tujuan-tujuan
komunikatif target mahasiswa atau pedagogic taks yang di desain untuk
mengembangkan pengetahuan genre dan keterampilan komposisi. Banyak aktivitas-
aktivitas pedagogis yang bertujuan untuk mempromosikan keterampilan-keterampilan
tertentu, seperti meningkatkan kemampuan menggunakan tanda baca, mengembangkan
aktivitas pra-menulis atau meningkatkan pemahaman terhadap bentuk-bentuk retorik.
Tugas-tugas ini dipilih berdasarkan metakognitif, dengan kata lain, apa yang perlu
diketahui mahasiswa untuk membangun kompetensi yang dibutuhkan di dalam tujuan-
tujuan di dunia nyata. (Knapp & Watkins, 2005, p.113)
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Terdapat beragam tugas yang dapat dilakukan di dalam kelas menulis. Tugas
pendidik adalah memilih dan menentukan jenis tugas yang mana yang cocok untuk
peserta didik. Hyland membuat daftar tugas yang dapat dipilih oleh pendidik dan
kesesuainnya dengan jenis pendekatan pembelajaran yang digunakan.

Dari paparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa menulis merupakan suatu
keterampilan yang bersifat produktif. Kemampuan Menulis merupakan aktivitas
komunikasi yang menggunakan bahasa sebagai medianya. Wujudnya berupa tulisan
yang terdiri atas rangkaian huruf yang bermakna dengan semua kelengkapannya,
seperti ejaan dan tanda baca. Menulis juga suatu proses penyampaian gagasan, pesan,
sikap, dan pendapat kepada pembaca dengan simbol atau lambang bahasa yang dapat
dilihat dan disepakati bersama oleh pefitlis dan pembaca.

Hasil temuan diatas~merefleksikan berbagai masalah yang dialami penulis
dalam di dalam bahasa kedua/asing-Masalail-masalah yang utama adalah berkaitan
dengan retorika,/pengorgarisasian;_gagasan, masalah kebahasaan seperti tata bahasa
dan pemilihan kata“yang“tepat, dan masalah yang berkditan dengan latar belakang
pengetahtian latar dan budaya. Kesemuannya ini berkontribusi.terhadap kemampuan

menulis di'dalam bahasa kedua.

2.9 Konsep Genre dalam Esai Bahasa Inggris

Istilah genre digunakan ‘untuk mengelompokan teks:sejenis\secara bersama-sama,
mewakili cara menulis secaraumummenggunakan bahasd dalamémerespon situasi-situasi yang
terjadi berulang-ulang. Konsep genre banyak dibicarakan-didalam begbagai kajian kebahasaan,
kesusastraan, film, music, ‘dan antropologi—Balam~pembelajaran menulis terdapat tiga aliran
genre yang erat hubungannya-dengan kebahasaan, yaitu kensep-genre menurut kajian Bahasa
Inggris untuk tujuan khusus (ESP), konsep genre untuk kajian new rhetoric, dan konsep genre
menurut kajian linguistic fungsional sistemik (systemic fungtional linguistic).

Pendekatan genre memiliki tiga kekuatan dalam membentuk kedua skill tersebut: a)
pendekatan genre mendorong pembelajar bahasa untuk melakukan fokus yang lebih dari
sekedar satuan kebahasaan dalam mengkaji sebuah wacana, b) pendekatan ini juga memungkin
pembelajar untuk fokus pada elemen pembentuk atau penyusun sebuah wacana, dan c)
pendekatan genre mendorong pembelajar untuk melihat bahwa komponen linguistik juga
merupakan bagian penting dari sebuah wacana.

Hyland (2003) dalam Abbaszadeh (2013) menyatakan bahwa genre hanya merujuk

pada cara-cara penggunaan bahasa yang diakui secara sosial. Ini adalah istilah yang sering



53

digunakan untuk mengelompokkan teks bersama dan mewakili bagaimana penulis biasanya
menggunakan bahasa untuk menanggapi dan membangun teks untuk situasi yang berulang.
(Abbaszadeh 2013, h. 1880).

Menurut Martin dalam Napitupulu (2010) genre adalah bagian dari budaya suatu
kegiatan bertahap, berdasarkan sasaran, aktivitas bertujuan di mana penutur melibatkan dri
sebagai anggota atau bagian dari masyarakat itu sendiri. Genre biasanya memiliki struktur
pendahuluan, pertengahan, dan penutup, namun juga dapat divariasikan. Napitupulu
menyebutkan “genre dapat menggambarkan suatu potensi di mana kreativitas individu tidak
hanya dimungkinkan tetapi juga dapat dikembangkan. (Napitupulu, 2010, p. 315).

Hammond dan Derewianka dalam T. Tuan, (2011) mengemukakan bahwa: genre tidak
hanya mengacu pada jenis teks harfiah tetapi juga pada pola yang dapat diprediksi dan berulang
dari teks sehari-hari, akademis, dan harfiah yang ada dalam budaya tertentu. (T. Tuan, 2011, h.
122-123). Selanjutnya Hammongd dan Derewianka.dalam Luu (2011) mengidentifikasi bahwa
terdapat enam genre utaya sesuaittjuan pokok sesialnya, yakni: 1) Narratives (menceritakan
suatu peristiwa, biasanya ‘wptuk\tujuan hiburan); 2)»Recount~(untuks menceritakan suatu
kejadian); 3) Information reports (memberikan informasi faktual). 4) Instructton (memaparkan
apa yang harus dilakukan); 5.fExplanation-(menjelaskan mengapa dan bagaimana sesuatu
terjadi) 6) Expository-text (memaparkan suatu-berdasarkan-sudut pandang pengarang).

Menurut Tuan (2011) Pendékatan berbasis-genre adalah pendekatan yang menekankan
pada hubungan antara/jenis teks'dan konteksnya. Pendekatansini pertujuan untuk membantu
siswa menjadi peserta yangasefekttf~dalam lingkungan~akadeniik dan/profesionalnya, serta
dalam komunitas yang lebih luas’y(I'uan, 2011;,h:-123)

Beberapa karakteristik dari pendekatanygenre yang dikemukakan Luu sebagai berikut:
1) Pendekatan genre menekankan-pada pentingnya menjetajahi konteks sosial dan budaya
penggunaan bahasa pada tempat penulis dibuat; 2) Pendekatan ini menyoroti besarnya pembaca
dan konvensi linguistik bahwa tulisan yang baik adalah tulisan yang dapat diterima
pembacanya; 3) Pendekatan genre menegaskan bahwa menulis adalah kegiatan sosial. Belajar
menulis dengan cara ini diyakini dapat menghilangkan perasaan terisolasi yang sering dialami
oleh peserta didik saat menulis. Pendekan ini juga membantu siswa memiliki bantuan yang
positif tentang pengetahuan linguistik, konten, dan ide dalam menulis sebuah teks; 4)
Pendekatan ini berkaitan dengan mengajarkan kepada peserta didik bagaimana menggunakan
pola bahasa agar koheren atau saling berhubungan, terutama dalam menulis prosa; 5)
Pendekatan ini menekankan peran penting dari interaksi antara penulis dan pembaca melalui

tulisan; 6) Peran guru dalam pendekatan ini dipandang sebagai otoritatif daripada otoriter.
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Sebagai seorang ahli di dalam kelas, guru memberikan siswa bimbingan dan dukungan sistemik
melalui berbagai kegiatan sehingga mahasiswa akhirnya dapat menentukan jenis tulisan yang
akan dibuat. Dengan demikian, pendekatan ini mengakui pentingnya kontribusi siswa terhadap
proses belajar mengajar; 7) Pendekatan genre menekankan pengajaran eksplisit konvensi
linguistik dari genre bahasa siswa.

Para pengajar menulis berorientasi bahwa fungsi genre dalam menulis dianggap sebagai
suatu usaha untuk berinteraksi dengan pembaca. Mereka berfocus mengajar mahasiswa
bagaimana menggunakan pola-pola bahasa untuk menghasilkan tulisan yang koheren dan
memiliki arah tujuan. Capaian dari pembelajaran ini adalah mahasiswa tidak hanya bisa
menulis, tetapi juga mampu menulis untuk tujuan. (Hyland, 2003, h. 18)

Perspektif penulisan berorientasi pada kensep genre di dasarkan pada teori linguistic

spesifik dalam
teks berhubungan ¢ - (‘ Wa. Bi aianjteks memiliki unsur yang
lantdapat-dikatakan bahwa teks

015 mengungkapkan dalam

s yang dapat diidentifikasi

sama, maka teks te
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semktur tcks dam habmama | g et toks

{memujuk poada conioh scks)

Developing
Control of Text

Peserta &k membuat
teks mereka semdini

Mengedii ieks sesum
denpan standar publikas:

Melakukan Lenforemi
arar prn dan peseria didik

INDEPENDENT
CONSTRUCTION OF TEXT

bahan ajar. Sejalan dengan prinsip*pkinsi agogi.yang berpusat pada pembelajaran dan

dengan potensi besar untuk meningkatkan kompetensi capaian dalam perkuliahan pemerolehan
kompetensi bahasa kedua. Dibutuhkan kemampuan komunikatif dengan melibatkan peserta
didik dengan menggunakan bahasa yang sesuai konteks baik dengan jenis teks, lisan atau
tulisan, analisis genre dan pedagogi berbasis genre memiliki banyak hal untuk ditawarkan
kepada semua yang terlibat dalam pendidikan bahasa kedua khususnya dosen dan mahasiswa.

Berdasarkan paparan di atas, beberapa rekomendasi dapat dibuat berkenaan dengan
pembelajaran menulis di dalam Bahasa kedua. Mahasiswa harus diajarkan untuk mengenal

jenis genre, kemudian di padukan dan dipraktikan langsung dengan berbagai cara seperti
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berbica langsung, atau lewat keterampilan menulis esai yang juga memiliki variasi genre dalam

penulisannya.

2.9.1 Esai Dalam Bahasa Inggris

Esai berasal dari Bahasa Inggris “Essay” yang artinya karangan, artikel, tulisan
dan semacamnya. Esai adalah karangan bebas yang memiliki tujuan subjektif
berdasarkan kemauan penulis. Oleh sebab itu, menulis esai menuntut kita untuk
sekreatif mungkin agar tulisannya menarik.

Pengajaran Bahasa Inggris telah menjadi salah satu mata pelajaran penting
dalam pendidikan khususnya penulisan esai. Keterampilan menulis esai memfasilitasi
kinerja akademik mahasiswa (Zhang, 2013) baik sebagai media pembelajaran atau alat
untuk mengekspresikan dan mengkomunikasikan ide-ide mereka tentang apa yang
mereka alami dan mengembangkan pengetahuan dan bidang akademik (Coffin et al.,
2005 ). Ini menyiratkan bahwa keterampilan menulis tidak hanya berguna untuk bidang
akademik tetapi juga untuk kehidupan sosial. Menulis juga melibatkan proses kognitif
(Nishino & Atkinson, 2015) yang mengharuskan seseorang untuk menjadi kreatif
(Nosratinia & Adibifar, 2014) dan kritis (Smirnov, 2015; Zhang, 2013).

Dalam cara konvensional, mengajar keterampilan dan strategi menulis esai
akademik masih belum berkembang. Pendidikan yang didominasi oleh pidato
menggunakan metode penerjemahan tata bahasa yang berpusat pada dosen, buku, dan
lebih menekankan pada hafalan dari pada keterampilan praktis lainnya. Perkembangan
komputer dan internet telah membawa perubahan paling signifikan dalam teknologi
penulisan. Sulit untuk mengajar menulis sebagai bahasa asing karena beberapa faktor
mungkin mempengaruhinya. Metode pengajaran (Ka-kan-dee & Kaur, 2015;
McMullen, 2009) adalah salah satunya. Umumnya, kelas menulis menerapkan
pendekatan konvensional, pembelajaran yang berpusat pada dosen, menghambat
mahasiswa dalam mengeksplorasi ide dan pengetahuan mereka. Praktik ini membawa
sedikit keuntungan bagi mahasiswa untuk bisa bebas mengembangkan tulisan mereka
berdasarkan apa yang mereka inginkan dan pahami. Keterampilan menulis akademik
diperlukan dan bermanfaat bagi mahasiswa. Faktanya, banyak mahasiswa mengalami
kesulitan untuk menghasilkan hasil tulisan yang baik seperti yang dibuktikan dalam
tesis yang mereka buat. Dalem (2017), Mubarak (2017), dan Muhammad & Nair (2017)
menyatakan bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami kesulitan dalam mengatur

paragraf yang dimengerti dan koheren dan kemungkinan besar akan membuat
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kesalahan tata bahasa dan kesalahan fragmen. Khuzaemah & Herawati (2017),
Hamouda (2018), Nurhadi (2004), Angel & Garcia, (2017), Hsiao (2019) juga
mengatakan bahwa sebagian besar mahasiswa menganggap menulis sebagai
keterampilan yang menantang. Ini telah dialami oleh siswa di sekolah dasar dan
menengah serta mahasiswa di universitas.

Esai merupakan jenis tulisan singkat yang membutuhkan ragam kemampuan
dari murid, seperti membaca, menganalisa, melakukan perbandingan dan kontras,
melakukan bentuk tulisan yang persuasif, ringkas, jelas dan mudah dimengerti. Untuk
menguasai kemampuan tersebut di atas, beberapa keterampilan dalam Bahasa Inggris
perlu dipelajari dan digunakan, seperti kosakata-kosakata untuk menghubungkan dua
argumen yang kontradiktif, atau ungkapan-ungkapan umum yang digunakan dalam
mengulas suatu hasil penelitian. (Belajar Menulis\Esai Bahasa Inggris, 16 Februari,
2008).

Tujuan dari penulisan esai adalah untuk meningkatkan,kemampuan mahasiswa
mengembangKan idessértaskonsep yang dihasilkan sendixi“Oari hasil analisa mereka ke
dalam bewptuk tulisan, dengan beberapa Kemponenypanduan secar@ akademis. Oleh
sebab itu, bentuk fesai pada dasarnya-memiliki penjelasaniyang ringkas, serta jelas
tujuan danjarah-akan argument dalam-esai tersebut-~Bengan-demikian, tulisan harus
terstruktur dan petkemBangan alurphards’ jelas dan\tidak keluar dafi topik atau tujuan
dari penulisan gsai.

Shields. M, (2010) mengemukakan menutis_adalah bentuk komunikasi, tapi di
universitas jugasdigunakan ‘untuk keduanya:, uatuk merangSang pembelajaran dan
sebagai dasar untuk menilai Anda=i-memainkan peran/yang besar di dalam misi
universitas, yaitu mengembangkan siSwanya agar-mereka dapat memenuhi potensi
mereka dan memberikan penghargaan yang mencerminkan seberapa jauh potensi itu
sudah terpenuhi. (Shields. M, 2010, h.5).

Don Shiach menjelaskan bahwa esai harus memiliki struktur yang
direncanakan. Jika mahasiswa memiliki struktur yang jelas di draft rencana
penulisannya, maka akan lebih mudah bagi untuk mengorganisasi konten dan
mempresentasikannya dengan cara menulis yang merefleksikan diri mahasiswa dengan
membuat karya terbaik. (Shiach. D, 2007, h.6) Seperti halnya dalam menulis karya
ilmiah, menulis esai yang baik juga harus terstruktur dan sistematis. Akan tetapi
kreatifitas penulis tetap menjadi yang utama. Secara umum, esai mempunyai tiga

susunan yang biasa disebut dengan badan atau tubuh esai. Yang pertama adalah latar
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belakang yang sebagai awal pembahasan. Kedua berisi fakta atau berita yang tersaji.
Dan yang ketiga berisi kesimpulan. Untuk penulisan dalam bidang akademik atau
ilmiah, bisa menambahkan solusi pada bagian akhir. Sehingga tidak hanya
berkomentar, tetapi juga memberikan solusi nyata yang bisa diaplikasikan secara
langsung. Terdapat sistematika dalam penulisan esai, dalam Bahasa Inggris sistematika
ini lebih dikenal dengan Hamburger Structure.

M—- Introduction

“ - Body Paragraph

r
.vo uktur Ha gr.dalam Pep(lisan Esai

Struktur penulisan esai ya u mudah adalalh dengan mengingat pola
Hamburger Structure. /Di awa , oduction, tuangkan| ide dalam thesis
statement, yakni satu ide cara lebih mendalam di dalam

esai tersebut™~Rada paragraph-be Ao b muladap~dengan sebuah topic

memasukkan ide baru.

Imtroduction Topic paragraph First paragraph

Topic sentence Second paragraph

Topic sentence Third paragraph

Main body

Topic sentence Fourth paragraph

Conclusion | Terminator paragraph | Fimal paragraph

Gambar 2.10 Layout Tata Letak Text Dalam Esai
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Dari gambar di atas introduction adalah paragraph pertama dalam sebuah esai.
Ini adalah paragraph penting karena disini tulisan bisa manarik perhatian pembaca dan
juga berisi informasi tentang latar, dan gagasan utama di dalam sebuah thesis statement.
(McMillan & Weyers, 2010, h.43)

Dari layout di atas dapat dijelasksan bahwa struktur dalam menulis esai terdiri
dari yaitu; 1) introduction (paragraf pertama) general statement berupa
pengantar/pendahuluan menuju isi esai, bisa berupa pertanyaan, pernyataan general ke
spesifik, kutipan quotes, fakta, dan pertanyaan. (4-6 kalimat), 2) main body (paragraf
kedua); 3) topic sentence kalimat yang menerangkan/mengantarkan tentang apa yang

diutarakan, apakah kalian setuju atau menolak sebuah gagasan. Diskusikan alasan-alasan

yang dapat memperkuat ide. Jangan takut untuk mengkritik sebuah ide jika kalian tidak
setuju, tentunya dilandasi oleh bukti yang kuat. Lakukan perbandingan antara dua ide

bisa jadi salah satu cara termudah untuk menyampaikan pendapat akan suatu ide/gagasan.
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Introduction

General statement
Thesis statement
Outline of main ideas you will discuss

Body of Essay

Paragraph A

Topic sentence
Supporting evidence
Supporting evidence
Supporting evidence
Concluding sentence
Paragraph B

Topic Sentence
Supporting evidence
Supporting evidence
Supporting evidence
Concluding sentence
Paragraph C

Topic Sentence
Supporting evidence
Supporting evidence
Supporting evidence
Concluding sentence

Conclusion

‘ Summary of main points; final comment. (Paraphrase what is in the introduction).
Gambar 2.11 Struktur, dalam Penulisan\Akademik Esai

Kerangka.struktur.dalam penulisancesai Rolls & Wignell.kerahgka di atas adalah
model kerangka esai yang baik dan bisa‘mempermudah mahasiswa dalam menulis esai.
Selain itu kerangka di atas:juga-bisa-membuat-mahasiswa. bisasthembrainstroming diri
mereka untuk bisa mehulis’ eSai dengan baik danbenar/déngan struktur paragraf yang
benar.

Okonkwo Adaobisidelia (201Z).dalam-jurnal penelitiannya menjelaskan bahwa
menulis esai sangatlah.penting, atau dengan kata lain kinerjalbagus dalam Bahasa Inggris
menunjukan bahwa penulis memiliki kemampuan yang baik dalam berbahasa Inggris.
Apalagi ditambahkan bahan ajar dengan teknologi dianggap bisa lebih memudahkan
pembelajaran menulis esai. Karena hal yang sering terjadi dikelas adalah mahasiswa
hanya diberikan penjelas abstrak tetang esai tanpa dibekali panduan yang jelas.

Seiring dengan penjelasan di atas, ada beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam
menulis sebuah paragraf dan esai. Aspek-aspek tersebut adalah: Content (Pengembangan
topik), Organization (Penyusunan paragraf), Vocabulary (Penggunaan kosa Kkata),
Grammar (Penggunaan tata bahasa), dan Mechanics (Mekanisme penulisan seperti:

penggunaan huruf besar, tanda baca, dan ejaan) (Brown,2007:90). Dengan
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memperhatikan aspek-aspek tersebut, paragraf dan esai yang ditulis akan menjadi baik

hasilnya.

2.9.2 Aspek-Aspek Dalam Penulisan Esai Bahasa Inggris

Dalam aspek penulisan esai Bahasa Inggris Menurut (Brown,2007:90) terdapat
beberapa aspek dalam penulisan esai bahasa Inggris terdiri dari lima aspek sebagai
berikut:

Pertama, Content (Pengembangan topik) pengembangan topik adalah hal penting
didalam penulisan esai dimana penulis bisa menuliskan pernyataan thesis, ide-ide terkait,
pengembangan ide-ide melalui pengalaman, ilustrasi, fakta, pendapat; penggunaan
deskripsi, sebab akibat, perbandingan dan‘konsistensi fokus.ide dan mengembangkannya

i dalam.pars

yang konsisten, bertujuan-d
transisi antar kalimat.

Keempat, Grammar (Penggunaan tata bahasa) Variasi dan jenis kalimat,
efesiensi, efektivitas Penggunaan bentuk grammatical dan bentuk syntax dalam menulis
esai. Komponen ini biasanya dinilai dari akurasi struktur kalimat seperti subject-verb
agreement, tenses, word order. Aspek keempat ini paling sering menjadi kasus di dalam
penulisan mahasiswa dan kebanyakan takut menulis karena merasa tidak dalam
penggunaan grammar dalam bahasa Inggris.

Kelima, Mechanics (Mekanisme penulisan seperti: penggunaan huruf besar,

tanda baca, ejaan, kutipan referensi bila ada, konvensi, kebersihan dan kerapian.
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Pertimbangan dalam menulis seperti punctuation, daftar pustaka dan spelling menjadi
salah satu aspek penting di dalam menulis esai.

Kelima aspek penilaian di atas adalah kriteria kunci yang umum digunakan dosen
pengajar mata kuliah menulis dalam memberikan penilaian esai karya mahasiswa. Di
Universitas Darma Persada dosen pengampu mata kuliah juga menerapkan aspek
penilaian mengacu pada aspek penulisan yang dijelaskan oleh Brown karena dianggap
lebih mudah dalam melakukan penilaian dan lebih mudah karena sistem dalam aspek

penilaian memudahkan kerja dosen pengajar dalam memberikan nilai.

2.9.3 Argumentative Essay

Pada penelitian kali ini peneliti memfokuskan peneltian menulis esai pada bentuk
Argumentative essay adalah gsai dimana penulis mengajak pembaca untuk setuju dengan
pandangan si penulis mengenai Suatu-tepic_atau permasalahan. Untuk esai jenis ini
sebaiknya dilengképi dengan. buktitdan data statistik atau pendapat para ahli terkait
masalah yang dibicarakan, Argumentatif di sini menuntut\kémampuan mahasiswa untuk
melakukamanalisa dan penelitian topik yang dalam danymenyeluruh terlebih dahulu. Data
yang diperoleh untuk esai ini umumnyacberasalidari hasil wawancara; survey, observasi
dari ragam perspektifcorang-yang berbeda;, Melalui-tulisan argumentasi, kemampuan
berpikir kritis mahasiswaimenjadi berkembang dan pada akhirnya gaya-gaya retorisnya
pun semakin vapiatify Pemyataan ini cukup beralasap, ssebab tolisan (terutama tulisan
argumentatif) merupakanywahana berkomunikasi.yangd sangat efektif dan banyak
lapangan pekerjaan menuntut keterampHan-menuhs' yang efektif pula (Sriasih 2005:51).

Hestiningsih\dalam penelitiannya=menjelaskan Paragraf argumentatif adalah
jenis paragraf di mana-penulis.menyajikan ide orang-taim=penilaian, komentar pribadi,
dan mencoba untuk mendukung posisi pribadi yang berbeda pada masalah utama. Ini
adalah jenis makalah yang diterbitkan para sarjana dalam jurnal untuk
mengkomunikasikan kemajuan dalam pengetahuan, ide baru, dan sudut pandang baru.
Hestiningsih juga menjelaskan Esai argumentatif dirancang untuk menjadi persuasif
daripada deskriptif, dan mencoba meyakinkan pembaca tentang sudut pandang atau
klaim. Mereka mengharuskan penulis untuk meneliti informasi latar belakang secara
luas, mengevaluasi bukti, dan merumuskan perspektif. Fungsi esai argumentatif, adalah
untuk menunjukkan bahwa pernyataan penulis (pendapat, teori, dan hipotesis) tentang
beberapa fenomena adalah benar atau lebih akurat daripada yang lain. (Hestiningsih,
2016, h.212).
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Pandangan lain Menurut Weston (2007:2-3), keesensialan argumentasi tersebut
disandarkan pada dua alasan, yakni argumetasi merupakan sebuah usaha mencari tahu
pandangan mana yang lebih baik dari yang lain dan argumen dijabarkan sebagai cara
seseorang menjelaskan dan mempertahankan suatu gagasan. Kaitannya dengan hal itu,
Keraf (2007:3) juga menyatakan bahwa argumentasi merupakan dasar yang paling
fundamental dalam ilmu pengetahuan. Melalui argumentasi seseorang dapat
menunjukkan pernyataanpernyataan (teori-teori) yang dikemukakan benar atau tidak
dengan mengacu pada fakta atau bukti-bukti yang ditunjukkan. Menurut Keraf (2007:4),
dasar sebuah tulisan yang bersifat argumentasi adalah berpikir kritis dan logis. Tanpa
kemampuan tersebut tulisan yang dihasilkan siswa hanya memuat bentangan kalimat-
kalimat/paragraf yang tidak berguna. Mnrau (1992:436) juga mengungkapkan bahwa
pemberian tugas membaca atalpun menpulis argimentasi akan membetuk mahasiswa
menjadi pribadi yang kritis. Dalam-*hal_im1 ada | kesamaan antara orang yang
berargumentasi dan orang berpikir Kritis.

Pasaribt, T,A (2016)yuga menjelaskan bahwa pentlisan argumentatif esai yang
baik adalah\harus-didasarkan pada pendapat-yang harus didukung oleh bukti. Misalnya,
penulis mengatakan'bahwa teknologimengalihkan komunikasidiantara manusia. penulis
harus meyakinkan pembaca dengantmemberikan argumen, poin, atau pernyataan yang
mendukung @gagasah atau jfesis. Silogisme—dianggap /Sebagai cara yang baik untuk
menguji penalaran deduktif\untuk memastikan argupienyitu/valid. Pasaribu,T,A (2016)
juga menyatakan Penalaran snouktif adalah kebalikabh-daripenalaran deduktif. Penalaran
induktif membuat ‘generalisasi, luas-dani-pengamatan*khusus. /ni mengacu pada proses
memeriksa detail dan mengusulkan kesimpulan berdasarkan pada detail tertentu.
Misalnya, penulis bertanya-tanya_alasan ‘mengapa~beberapa mahasiswa mendapatkan
nilai E di kelas grammar. penulis mengetahui bahwa mereka tidak belajar untuk ujian.
Setelah bertanya kepada dosen, penulis mengetahui bahwa beberapa mahasiswa yang
mendapat E tidak menyerahkan semua tugas. Kemudian, Anda cukup menyimpulkan
bahwa mahasiswa yang tidak serius dalam belajar cenderung mendapatkan E di kelas
grammar

Esai argumentatif adalah genre penulisan akademis yang mengharuskan
mahasiswa untuk menyelidiki suatu topik, mengumpulkan, menghasilkan, mengevaluasi
bukti, dan menetapkan posisi pada topik secara ringkas. Dalam makalahnya, Menasche

(2001http: //www.smartenglishcourse.com/online-course/analytical-exposition-text/)
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Argumentative Essay - Structure

1. Introduction
2. Body

a) Arguments supporting your stance
i. Argument1, supported by evidence.
ii.  Argument 2, supported by evidence
and so on...
b) Arguments opposing your stance
i. Argument 1, supported (briefly) by evidence
— Refute this Argument.
ii. Argument1, supported (briefly) by evidence.
— Refute this Argument.
and so on...

3. Conclusion

Gambar 2.12 Struktur Dalam Penulisan Argumentative Essay

ulis argumentasi belun

ihas

belajar m

bersumber dari sarana nulis akgumentasi bersumber dari penggunaan materi
dalam bahan ajar yang masih kurang memenuhi kebutuhan. Dengan dikembangkannya
bahan ajar menulis esai berbasis Adobe Animate diharapkan dosen dan mahasiswa bisa
terpenuhi kebutuhan akan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan dalam menguasai

keterampilan menulis esai.
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2.10 Adobe Animate

Pesatnya laju perkembangan ilmu dan teknologi pada saat ini membuat setiap
orang gencar untuk ikut serta dalam pembangunan di segala aspek salah satunya di
bidang kependidikan. Salah satu produk ilmu teknologi yang bisa dijadikan untuk
mengembangkan media pembelajaran tersebut adalah software Adobe Flash. Dalam
penerapannya Adobe Flash dapat digunakan untuk membuat media pembelajaran
interaktif secara efektif dan efisien serta mudah diakses oleh peserta didik, sebab dunia
pendidikan dituntut untuk selalu berkembang secara cepat mengikuti perkembangan ilmu
dan teknologi. Adobe Flash (dulu bernama Macromedia Flash) merupakan suatu
program grafis multimedia dan animasi untuk keperluan pembuatan aplikasi web
interaktif mau pun animasi yang befkembang pada saat ini.Program ini banyak
digunakan untuk membuat garie, kartuny presentasisxdan model pembelajaran interaktif.
Awal perkembangan flash' banyak digunakan uhtuk animasi pada website, namun saat
ini mulai banyak digunakansntuk|media pembelajaran karena kelebihan-kelebihan yang
dimiliki. Saat i duniaynultimedia berkembang pesai danatdobe mengeluarkan aplikasi
baru dengan nama Adobe Animate.

Adobe Animate adalah salah satw perangkat lunak Komputer yang merupakan
produk unggulan-Adobe Systems. Adobe-Animate -menggunakan-bahasa pemrograman
bernama ActlonScript yang pertama kahfaya-muncul\pada Flash 5. (Radion, k, 2012:1).
ActionScript digunakan-antuk menentukan jalannya mevie=Seperti bahasa script lainnya
ActionScript mempunyal Jatutan sintaks, keyword,. danfoperator. Sintaks dan jenis
ActionScript mirip,dengan yang-terdapat-di-dalam-pemrograman JavaScript. (Syarif, A.
M. Bedah, 2012:2) Versi terakhir gari-AetienScript adalah AgtionScript 3.0. ActionScript
3.0 menggunakan kohsep=pemrogramansperbasis_.object-atau OOP (Object-Oriented
Programming). ActionScript terbaru ini juga mampu memproses ActionScript 10x lebih
cepat dibanding pendahulunya ActionScript 2.0. (Chandra, 2012,h.2)

Adobe Animate adalah perangkat lunak yang bekerja persis sama seperti
pendahulunya yaitu adobe flash professional, namun Kini telah berkembang dan
dilengkapi dengan fitur-fitur tambahan terbarunya seperti penggunaan HTML5 canvas,
WebGL, dan masih banyak lagi. (Ardy, Saputro,2012,h.3)

Untuk dapat digunakan dalam perangkat smartphone, diperlukan platform berupa
Adobe AIR. Menurut website resmi Adobe System, “Adobe AIR is a cross-platform

runtime that enables you to use your exiting flash/ActionScript or HTML/JavaScript


http://id.wikipedia.org/wiki/Perangkat_lunak
http://id.wikipedia.org/wiki/Komputer
http://id.wikipedia.org/wiki/Adobe_Systems
http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_pemrograman
http://id.wikipedia.org/wiki/ActionScript
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development skills and tools to build and deploy aplications, games, and videos outside
the browser and on mobile devices.

Di dalam situs resminya Adobe System Incorporated Adobe System:
http://www.adobe.com/devnet/air.html. Di jelaskan bahwa “adobe AIR ini diperlukan
untuk mengeksekusi aplikasi berbasis Adobe di smartphone. Adobe AIR sendiri dapat
diinstal secara terpisah ataupun dapat ditanam dalam aplikasi, sehingga tidak
membutuhkan instalasi Adobe AIR pada smartphone.”

Adobe Animate merupakan software interaktif yang sangat mendukung untuk
membuat sebuah aplikasi berbasis multimedia, selain itu software ini adalah evolusi
terbaru dari perangkat lunak aplikasi animasi yang dulunya bernama macromedia flash
yang digunakan untuk membuat berbagasmacam kebutuhan dalam Web untuk dunia
pendidikan, games, marketing” dan lainnya. Aplikasi ini dapat dilengkapi dengan
beberapa fitur variasi seperi animasi,.seund,.interaktifdan lain-lain. Animasi hasil dari
Adobe Animate dapat diubah ke datam' format/ lain™dntuk digunakan pada pembuatan
desain web yapg tidak«angsungsmengadaptasi Flash:

Perangkat lunak iniymenyediakan fasilitas yang\Cukup,lengkap bagi para animator
untuk membuat animasi dan multimedia-Adobe’/Animate.memungkinkan animator untuk
membuat proyek-interaktif-dan ekspresit-yang dapat-ditampilkan-dalam kualitas cukup
baik pada berbagai perangkat’yang bisa‘membantu dalam proses pembelajaran.

Animasi yang, digunakan dalam Adobe Animatespada Intinya adalah rangkaian
gambar yang membentukysebtiah gerakan memiliki keupggulan /dibanding media lain
seperti gambar statis atau teks./ Animasiruntukimenarik’perhatian siswa dan memperkuat
motivasi, biasanya bgrupd tulisan/atau-gambar-yang bergerak-gerak, animasi yang lucu,

aneh yang sekiranya akam-menarik perhatian mahasiswa:

2.11 Rancangan Model

Tujuan dalam merancang model bahan bahan ajar ini adalah untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Peningkatan kualitas dilakukan dengan cara melakukan analisis kebutuhan,
merancang strategi dan rencana, menetapkan, dan mengembangkan model bahan ajar yang
sesuai untuk mencapai hasil yang ingin dicapai.

Untuk mengembangkan rancangan model, perlu dikaji pola model pembelajaran di kelas
yang akan diterapkan disesuaikan dengan strategi dan materi. Penelitian Pendidikan dan
pengembangan (R&D) adalah proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi

produk pendidikan. Sintak model atau Langkah-langkah dari proses ini biasanya disebut


http://www.adobe.com/devnet/air.html
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sebagai siklus R&D, yang terdiri dari mempelajari temuan penelitian yang berkaitan dengan
produk yang akan dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan ini, bidang
pengujian dalam pengaturan di mana ia akan digunakan akhirnya, dan merevisinya untuk
memperbaiki kekurangan yang ditemukan dalam tahap mengajukan pengujian. Dalam program
yang R & D, siklus ini diulang sampai bidang-data uji menunjukkan bahwa produk tersebut
memenuhi syarat dan sesuai dengan capaian yang diinginkan.

Sampai saat ini, pembelajaran pada sebagian besar lembaga Pendidikan seperti Universitas
di Indonesia masih menggunakan sumber belajar pengajar di universitas contohnya dosen
sebagai aktor utama bagi mahasiswa. Namun, sejak adanya perkembangan teknologi audio,
video visual, komputer, internet, dan mobile smartphone, maka sumber belajar dapat dimuat
dalam berbagai media tersebut.

Dalam | iti ini 3 enjadi & ah model penelitian
pengembangan B 3 >all. &1 {pe ' 3 put diadaptasi sehingga
menghasilkan sek A vengen gan yatig h sede a-yang| dijadikan sebagai

landasan dalam p : is besardangka embangan ini dapat

4 Analisi Kebutuhan

>\'1A 51 =K

Gambar 2.13 Model Pengembangan Bahan Ajar

Alur Penelitian ini melalui enam tahap berikut yang akan peneliti uraikan sebagai
berikut; (1) adalah tahap analisis kebutuhan. Tahap ini bertujuan untuk mengumpulkan
informasi yang relevan dengan perlunya penge mbangan bahan ajar multimedia berbasis Adobe
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Animate mata kuliah writing terhadap mahasiswa Program Studi Sastra Inggris universitas
Darma Persada; (2) adalah tahap desain bahan ajar. Tahap ini bertujuan untuk mengembangkan
desain model bahan ajar menulis esai Bahasa Inggris Sehingga bisa menghasilkan bahan ajar
yang sesuai dengan kebutuhan dosen dan mahasiswa di Universitas Darma Persada; (3) adalah
tahap produksi pengembangan bahan ajar. Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan produk
awal, dan selanjutnya dilakukan tes kepada dosen dan mahasasiswa secara terbatas untuk
memastikan apakah produk yang dikembangkan bisa memenuhi kebutuhan dalam proses
perkuliahan di kelas; (4) adalah tahap validasi ahli. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui
kelayakan produk yang dikembangkan; (5) adalah melakukan revisi. Tahap ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas produk berdasarkan saran revisi para ahli; (6) adalah melakukan uji
coba produk. Tahap ini dilakukan untuk mengétahui daya tarik bahan ajar yang dikembangkan

bagi dosen dan mahasiswa.

2.12. Penelitian yang Rélevan

Beberapa penglitian sebeluninya yang relevan serta, mendikung dengan penelitian dan
pengembangan yang dilakukan peneliti dan. menjadi pertimbangan, peneliti dalam melakukan
penelitian selanjuthya, anfara lain:

Merlot Journal of{Online Learning@and, Teaching®Vol. 6§ No.2 Tahun 2010, yang ditulis
oleh Barbara A. Frey dan Jann Marie Sutton:zDalam jurnal/ini dijelaskan panduan ringkas
pengembangan multimedia, ‘berdasarkan penelaahan litepatur, dan teknik Delphi dengan
pendidik ahli, desainek, dan{pemprograman

Australasian Jougnal of Educatiehal'Feehnology~\Vol. 23 No. 4 Tahun 2007, yang
ditulis oleh Mai Neo, TSe-Kian Neo and |Gillian} Tan XiaosLian. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh™yang_peSitif.berupa~Kegiatan mahasiswa untuk berfikir
kritis, memiliki kemampuan memecahkan masalah, kreatif, aktif, mampu mempresentasikan
tugas, menerima kritikan orang lain, meningkatkan motivasi belajar, dan refleksi diri, terhadap
kemajuan belajar.

Journal of Educational Technology & Society Vol. 3 No. 2 Tahun 2000, yang ditulis
oleh Newby, T., Stepich, D., Lehman, J. & Russell, J. Dalam jurnal ini peneliti berpendapat
bahwa belajar adalah mengalami apa yang dipelajari, bukan hanya mengetahui saja, dan ini
merupakan pandangan konstuktivisme yang menekankan pada proses belajar mahasiswa.
Dalam pembelajaran, dosen membantu mahasiswa untuk dapat mengkonstruk sendiri

pengetahuan mereka.
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Penelitian yang dilakukan Handoyo pada Tahun 2011, tentang pengembangan
multimedia interaktif pada Mata Pelajaran Biologi dengan menggunakan Adobe Flash,
menyatakan dalam hasil penelitiannya bahwa media interaktif dalam pembelajaran dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa dibandingkan dengan menggunakan media lain, dilihat
dari rata-rata nilai tes formatif 78,12 dibandingkan dengan menggunakan media lain yaitu
72,80. Selain itu media interaktif yang dibuat memiliki nilai kemenarikan yang baik.

Arman, dalam penelitiannya tentang pengembangan multimedia interaktif mata diklat
keterampilan komputer dan pengelolaan informasi di Sekolah Menengah Kejuruan Karya
Bhakti Pringsewu Tahun 2012, memperoleh kesimpulan bahwa multimedia interaktif mampu
meningkatkan prestasi belajar siswa dengan rata-rata 2,83

International journal of humanities apd sqcial science vol 3 no 9 tahun 2016 Adas dan
Bakir dalam penelitiannya menyatakan bahwa blendet~learning adalah metode pengajaran
inovatif yang menawarkan mahasiswa dengan-lingkungan pengajaran yang fleksibel. Blended
learning adalah pendekatan pendidikan|yang menawarkarn~mode penilaian yang lebih inovatif.
Apalagi kegiatan yang diunggah tervariasi. Mahasiswa.dapat. memperoleh sesi online, mereka
diminta untuk mengunggah’ materi tertulis'merekaisecara online dengan cara yang terorganisir
dengan baik.

Sejdiu (2014) dalam penelitiannya ‘merekamendasikan-blended-learning harus diadopsi
dan diterapkan dalam pendidikan” sebagai-strategi pembelajaran/dalam’ proses pengajaran
khususnya Bahasa Inggris.\Dan disarankan bagl institusi uptuk-menerapkan atau mengadopsi
pembelajaran dengan menggunakanblended learning.

R.S.A. Susikarap dalanTypenélitiannyarnenjelaskan peran/ teknologi Singkatnya,
metode pengajaran multimedia’milik CAl~(instruksi berbanttan komputer) secara substansi,
dan kita dapat meningkatkan-efisiensi secara sthstansial, yang merupakan semacam tren. Kita
harus memanfaatkan kelebihannya sebaik-baiknya dan memotong kerugiannya. Tentu saja, itu
tidak dapat menggantikan semua metode pengajaran lainnya dan kami dapat menerapkan
beberapa metode bersama dalam satu kelas. Hanya di bawah latar belakang pendidikan yang
berkualitas kita dapat menggunakan teori pendidikan tingkat lanjut dan kita dapat memenuhi
target pengajaran Bahasa Inggris di perguruan tinggi dengan memanfaatkan teknologi
pendidikan modern secara wajar.

Murati dan Ceka dalam penelitiannya yang berjudul The Use of Technology in
Educational Teaching menuliskan bahwa informasi dan teknologi sangat berperan khususnya
dalam pendidikan dan pengajaran. Dimana mahasiswa mendapat pemahaman dan pengetahuan

baru tentang materi dan penguasaan dalam penggunaan teknologi khususnya dari segi
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kemandirian dalam menyerap materi tanpa dibatasi oleh ruang kelas dan dosen. (Murati &
Ceka, 2017, h.199).

Elander, James & Harrington, Katherine & Norton, Lin & Robinson, Hannah & Reddy,
Peter. (2006). Complex skills and academic writing: A review of evidence about the types of
learning required to meet core assessment criteria. Assessment & Evaluation in Higher
Education dalam penelitiannya menyatakan bahwa menguasai keterampilan dalam menulis
academic writing sangatlah penting karena keterampilan ini memiliki peranan yang sangat
penting dalam meningkatkan kemampuan menulis mahasiswa dan menjadi dasar dari
kemampuan menulis mahasiswa untuk kedepannya. (Elander, Harrington, Norton, Robinson,
& Reddy in Defazio et al., 2006).

Sedangkan Jiang Li dan Alister C

ing dalam penelitiannya menyatakan dapat

ing, 2000, h.127-152).
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